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ABSTRACT 
 
The analysis will analyze the ratio or financial data and its implications. 
This study is arranged to analyze the health assessment of KJKS BMT Tumang in 
2013-2017 using the RGEC approach (Risk Profile, Good Corporate Governance, 
Earning, and Capital). The study also uses standard assessment approach of 
Ministry of Cooperatives and SMEs of The Republic of Indonesia Regulation 
Number: 35.3 / Per / M.KUKM / X / 2007 about health guidelines assessment for 
KJKS and UJKS Cooperative. The researcher directly examines financial 
performance with 5 aspects; capital, asset quality, efficiency, liquidity, 
independence, and growth. This study uses descriptive research method with 
quantitative approach, where cooperatives can be said healthy, fairly healthy, 
unhealthy, or unhealthy. 
The result of the study using RGEC on Risk Profile factor which is 
measured by the NPF and FDR ratio can be categorized good. The Good 
Corporate Governance (GCG) factor is categorized good. Earning factor 
measured by the ROA and ROE ratio is categorized good. Additionally, BOPO 
can also be categorized good, although it had experienced a downgrade in 2017. 
While Capital factor measured by the CAR ratio is categorized bad. 
The result of the study using Ministerial Regulation Number: 
35.3/Per/M.KUKM/X/2007 states that the aspect of cooperative capital is 
categorized unhealthy. The quality aspect of cooperative productive assets is 
categorized smooth and without risk. The efficiency aspect of cooperative shows 
good but in inefficient level of efficiency and financial health. The cooperative 
financial aspect of the liquidity at the level of financial health of the cooperative is 
categorized liquid and sufficiently liquid. The independence and financial growth 
aspect of cooperative are in healthy category with low asset profitability. On the 
other hand, the capital is high, but the operational independence is less. 
Keywords: Bank Performance, Health Assessment, RGEC (Risk Profile, Good 
Corporate Governance, Earning, Capital) 
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ABSTRAK 
 
 Analisis yang dilakukan akan menafsirkan rasio atau data keuangan dan 
implikasinya. Penelitian ini disusun untuk menganalisis penilaian kesehatan KJKS 
BMT Tumang tahun 2013-2017 menggunakan pendekatan RGEC (Risk Profile, 
Good Corporate Governance, Earning, dan Capital) dan penilaian standar 
Peraturan Menteri Negara Koperasi dan UKM RI Nomor: 
35.3/Per/M.KUKM/X/2007 tentang pedoman kesehatan penilaian KJKS dan 
Koperasi UJKS, peneliti langsung dengan kinerja keuangan ada 5 aspek yaitu 
modal, kualitas asset, efisiensi, likuiditas, kemandirian dan pertumbuhan. Metode 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 
deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Dimana Koperasi dapat dinyatakan 
sehat, cukup sehat, kurang sehat dan tidak sehat. 
 Hasil penelitian menggunakan RGEC yaitu pada faktor Risk Profile 
yang diukur dengan rasio NPF dan FDR secara keseluruhan dapat dikategorikan 
baik. Pada faktor Good Corporate Governance (GCG) dikategorikan baik. Pada 
faktor Earning yang diukur menggunakan rasio ROA dan ROE dikategorikan 
baik, sedangkan BOPO dapat dikategorikan baik, walaupun sempat mengalami 
penurunan peringkat pada tahun 2017. Pada faktor Capital yang diukur 
menggunakan rasio CAR dikategorikan tidak baik. 
 Hasil penelitian menggunakan Permen  Nomor: 
35.3/Per/M.KUKM/X/2007 yaitu aspek permodalan koperasi masuk pada kreteria 
tidak sehat. Aspek kualitas aktiva produktif koperasi masuk katagori lancar, tidak 
beresiko. Aspek efisiensi koperasi menunjukkan tingkat efisiensi dan kesehatan 
keuangan yang baik tetapi tidak efisien. Aspek likuiditas keuangan koperasi maka 
tingkat kesehatan keuangan koperasi masuk katagori likuid dan cukup likuid. 
Aspek kemandirian dan pertumbuhan keuangan koperasi masuk katagori 
kesehatan keuangan dengan rentabilitas aset rendah, rentabilitas modal sendiri 
tinggi dan kemandirian operasional yang kurang. 
 
Kata kunci: Kinerja Bank, Penilaian Kesehatan, RGEC (Risk Profile, Good 
Corporate Governance, Earning, Capital) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang 
Lembaga Keuangan Mikro (LKM) menjadi solusi dari kesulitan permodalan 
yang dihadapi Usaha Kecil dan Menengah lebih bersifat fleksibel. Dalam hal ini 
LKM memberikan persyaratan dan jumlah pinjaman maupun keluwesan pada 
pencairan pembiayaan. Salah satu bentuk LKM adalah Baitul Maal Wa Tamwil 
(BMT). Sistem kerjasama yang ditawarkan BMT adalah melayani usaha kecil 
dengan skala pinjaman yang ditentukan secara efisien dan menguntungkan kedua 
belah pihak. Dalam hal ini, BMT membutuhkan kepercayaan dari calon nasabah 
(Hascaryani dkk, 2011: 93-94). 
BMT diatur secara khusus berdasarkan Keputusan Menteri Negara Koperasi 
dan Usaha Kecil dan Menengah No.9/Kep/M.UKM/IX/2004 tentang Petunjuk 
Pelakasanaan Kegiatan Usaha Koperasi Jasa Keuangan Syariah. Pada tahun 2015, 
Koperasi Jasa Keuangan Syariah berganti nama menjadi Koperasi Simpan Pinjam 
dan Pembiayaan Syariah berdasarkan Peraturan Menteri KUKM 
Nomor.16/Per/M.KUKM/IX/2015 tentang pelaksanaan Kegiatan Usaha Simpan 
Pinjam dan Pembiayaan Syariah oleh Koperasi pasal 1 ayat 1. 
(www.depkop.go.id) 
Menurut data informasi Induk Koperasi Syariah  Baitul Maal Wa Tamwil 
(INKOPSYAH BMT), jumlah BMT yang telah terdaftar menjadi anggotanya 
sejumlah 447 anggota (www.indukbmt.co.id). Data statistik Departemen Koperasi 
Indonesia untuk Provinsi Jawa Tengah tahun 2016 jumlah koperasi yang 
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berkembang termasuk didalamnya Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah 
(KSPPS) BMT yang aktif hanya 23.276 dari 28.460 koperasi. (www.dinkop-
umkm.jatengprov.go.id). 
Dengan semakin ketatnya persaingan antar lembaga keuangan. BMT tidak 
hanya bersaing dengan sesama BMT, tetapi lembaga keuangan lain seperti bank 
konvensional, bank syariah, dan BPRS yang semakin menguat dalam segi fasilitas 
pelayanan dan permodalan yang mengakibatkan bertambah sempitnya ruang 
gerak bagi BMT dalam menjalankan kegiatan operasionalnya. 
Kepercayaan masyarakat mengenai kinerja bank sangat dibutuhkan dalam 
menjalankan usahanya. Kepercayaan bank bisa didapat dengan menjaga dan 
memelihara tingkat kesehatan bank. Pemeliharaan kesehatan bank salah satunya 
dilakukan dengan tetap menjaga likuiditas sehingga bank dapat memenuhi 
kewajibannya dan menjaga kinerjanya agar bank selalu memperoleh kepercayaan 
dari masyarakat. Bank dengan kinerja keuangan yang sehat juga sangat diperlukan 
untuk memastikan bahwa fungsi mediasi dapat berjalan dengan lancar (Irma, dkk. 
2016: 87-88). 
Trisnawati (2014) menjelaskan bahwa kegiatan usaha perbankan yang 
terus menerus dihadapkan pada risiko-risiko kredit yang berkaitan dengan fungsi 
bank yaitu lembaga intermediasi. Risiko-risiko tersebut meliputi risiko kredit, 
risiko pasar, risiko operasional, risiko likuiditas, risiko hukum, risiko stratejik, 
risiko kepatuhan, dan risiko reputasi. Banyaknya risiko-risiko yang dihadapi oleh 
perbankan pada akhirnya menuntut Bank Indonesia melakukan penyempurnaan 
metode penilaian tingkat kesehatan bank. 
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Ada berbagai macam metode untuk mengukur tingkat kesehatan BMT, 
dalam melakukan penilaian terhadap BMT penulis akan mengacu pada sistem 
penilaian tingkat kesehatan bank yang dikeluarkan oleh Bank Indonesia (BI) dan 
membatasinya menjadi dua metode yaitu metode pendekatan standar penilaian 
Peraturan Menteri Negara Koperasi Dan Usaha Kecil dan Menengah Republik 
Indonesia Nomor: 35.3/Per/M.KUKM/X/2007 tentang Pedoman Penilaian 
Koperasi Jasa Keuangan Syariah Dan Unit Jasa Keuangan Syariah Koperasi  dan 
metode pendekatan RGEC. 
Bank Indonesia melakukan perubahan peraturan tentang penilaian tingkat 
kesehatan bank. Tingkat kesehatan bank awalnya diatur dalam peraturan Bank 
Indonesia nomor 6/10/PBI/2004 tentang sistem penilaian tingkat kesehatan bank 
menggunakan metode CAMELS (Capital, Assets, Management, Earning, 
Liquidity, Sensitivity), berubah menjadi peraturan Bank Indonesia nomor 
13/1/PBI/2011 tentang sistem penilian tingkat kesehatan bank menggunakan 
metode RGEC (Risk Profile, Good Coorporate Governance, Earnings, and 
Capital) (Cahyani, dkk. 2017: 3598). 
Metode RGEC merupakan penilaian terhadap risiko inheren atau kualitas 
penerapan manajemen risiko dalam operasional bank, pada faktor ini rasio 
keuangan yang digunakan untuk mengukur faktor risk profile adalah Non 
Performing Financing (NPF), dan Financing to Deposit Ratio (FDR). Faktor 
kedua adalah tata kelola perusahaan yang baik (good corporate governance) 
merupakan suatu sistem yang mengatur hubungan antara para stakeholders demi 
tercapainya tujuan perusahaan.  
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Dan faktor ketiga adalah rentabilitas (earnings) merupakan kemampuan 
perusahaan dalam menghasilkan laba dari modal yang diinvestasikan dalam total 
aktiva, pada faktor ini rasio yang digunakan adalah Return On Asset (ROA), 
Return On Equity (ROE), dan BOPO. Terakhir adalah faktor permodalan (capital) 
menunjukkan besarnya jumlah modal minimum yang dibutuhkan untuk dapat 
menutupi risiko kerugian yang mungkin timbul dari penanaman aset-aset yang 
mengandung risiko serta membiayai seluruh aset tetap dan inventaris bank, dan 
rasio keuangan yang digunakan adalah Capital Adequacy Ratio (CAR) 
(Hadisoewito, 2011: 114). 
Pada umumnya suatu perusahaaan didirikan dengan tujuan untuk 
memperoleh laba. Laba hanya biasa diperoleh dengan adanya kinerja yang baik 
dari perusahaan itu sendiri. Adanya analisis keuangan selain dapat menilai kinerja 
keuangan perusahaan, aspek penting dapat memberikan gambaran mengenai 
kondisi kesehatan keuangan tersebut, maka pihak manajemen dan para investor 
dapat mengetahui baik atau tidaknya kondisi kesehatan suatu perusahaan 
(Rhamadana, 2016: 2). Untuk menghitung rasio keuangan dapat dilakukan dengan 
menganalisis laporan keuangan BMT yang dibukukan dalam buku laporan secara 
berkala (Yunanto, 2008: 110). 
Rasio menggambarkan suatu hubungan atau pertimbangan antara suatu 
jumlah tertentu dengan jumlah yang lain. Dengan menggunakan alat analisa 
berupa rasio keuangan dapat menjelaskan dan memberikan gambaran kepada 
penganalisa tentang baik atau buruknya keadaan atau posisi keuangan suatu 
perusahaan dari suatu periode ke periode berikutnya (Yunanto, 2008: 111). 
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Sajian laporan keuangan tersebut dapat dianalisis dengan 
membandingkannya dengan tingkat capaian sesuai dengan peraturan Menteri 
Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah nomor 35.3/Per/M.KUKM/X/2007 
tentang Pedoman Penilaian Kesehatan Koperasi Jasa Keuangan Syariah yaitu 
meliputi permodalan, kualitas aktiva produktif, manajemen, efisiensi, likuiditas, 
kemandirian dan jati diri koperasi (Afandi, 2014). Dalam penelitian ini yang 
menjadi pembahasan utama adalah hal-hal yang berhubungan dengan kinerja 
keuangan seperti masalah permodalan, kualitas aktiva produktif, efisiensi, 
likuiditas, kemandirian dan pertumbuhan. 
Dan salah satu BMT besar di Boyolali adalah KSPPS BMT Tumang 
merupakan salah satu BMT yang berdiri dari tahun 1998 yang berkantor pusat di 
Jl. Boyolali-Semarang Km.01, Penggung Boyolali. Dan telah memiliki aset 
sebesar Rp 169 M yang terdiri dari 19 cabang yang tersebar di wilayah Boyolali, 
Surakarta, Klaten, Semarang, Magelang, Sragen, Karanganyar, Sukoharjo. 
Bahkan di tahun 2017 BMT Tumang membuka 3 cabang sekaligus yang 
bertepatan dengan umur BMT yang ke 19 tahun secara simbolis. 
Adanya jumlah jangkauan account officer pada BMT Tumang diharapkan 
mampu menjangkau masyarakat kecil dengan maksud untuk memfasilitasi 
masyarakat bawah yang tidak terjangkau oleh pelayanan Bank Syariah atau BPR 
Syariah. Dan untuk mengembangkan usaha-usaha ekonomi produktif dengan 
mendorong kegiatan menabung dan membantu pembiayaan kegiatan usaha 
ekonomi anggota dan masyarakat lingkungannya. 
Menurut informasi yang didapat dari pihak BMT Tumang perkembangan 
aset dari tahun 2013 – 2017 (dalam miliar rupiah): 
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Tabel 1.1 
Perkembangan Asset 2013-2017 
Tahun (dalam miliar rupiah) 
2013 58.22 
2014 71.79 
2015 98.26 
2016 12.9 
2017 166 
Sumber: data sekunder BMT Tumang 
Pertumbuhan aset dalam lima tahun terakhir menunjukkan kondisi yang 
progresif, pertumbuhan aset pada tahun 2017 dibanding dengan tahun sebelumnya 
meningkat sebesar 28,68% atau tercatat asset per 31 Desember 2017 menjadi Rp. 
166 M. 
Tabel 1.2 
Perkembangan Pembiayaan 
 
Tahun (dalam miliar rupiah) 
2013 42.37 
2014 53.63 
2015 69.45 
2016 100.49 
2017 111.4 
Sumber: data sekunder BMT Tumang 
Melihat data pembiayaan selama lima tahun terakhir, pertumbuhannya 
meningkat sebesar 162,9% atau rata-rata pertumbuhan setiap tahunnya sebesar 
32,58%, sedangkan pertumbuhan dinbanding dengan tahun sebelumnya yaitu per 
31 Desember 2017 posisi outstanding (dana yang beredar di anggota) meningkat 
sebesar 10,86% atau menjadi Rp. 111,4 M. Peningkatan tersebut belum 
menunjukkan progress yang menggembirakan. 
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Tabel 1.3 
Perkembangan Pendapatan 
Tahun (dalam miliar rupiah) 
2013 10.72 
2014 13.99 
2015 17.86 
2016 23.64 
2017 29.6 
Sumber: data sekunder BMT Tumang 
Untuk pertumbuhan per 31 Desember 2017 dibanding tahun sebelumnya 
adalah sebesar 25,21% atau total pendapatan tahun 2017 adalah Rp. 29,6 M. 
Sundari (2012: 35) mengatakan tingkat persaingan usaha (antar bank/non 
bank) akan lebih memacu LKM untuk lebih kreatif dalam berbagai hal guna 
meningkatkan pendapatan per kapita dan juga mempertahankan keberlangsungan 
usahanya (LKM). Intensitas persaingan di antara perusahaan yang bersaing akan 
semakin meningkat dengan meningkatnya jumlah peruahaan pesaing. 
Robinson dalam Zubair (2016) juga mengungkapkan bahwa kunci bagi 
keberlanjutan (sustainability) dari sebuah LKM adalah keharusan dari adanya 
tujuan komersil (profit making objective) yakni kemampuan menghasilkan laba, 
disamping adanya misi sosial yang diemban (social mission). 
Hal ini diperkuat oleh penelitian Fitrawati, Saifi, dan Zahroh (2016) 
menyatakan bahwa penilaian tingkat kesehatan pada Bank Tabungan Negara 
secara keseluruhan yang diukur dengan metode RGEC dikategorikan baik atau 
sehat hanya saja pada risiko likuiditas yang diukur dengan LDR dikategorikan 
tidak baik atau tidak sehat karena memliki LDR yang sangat tinggi sehingga dapat 
mengakibatkan bank memiliki tingkat likuiditas yang rendah. 
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Penelitian lain yaitu Endah dan Ismail (2013) menyatakan bahwa kinerja 
Bank Umum Syariah di Indonesia dipengaruhi oleh beberapa faktor dari segi 
keuangan maupun non keuangan. Dari segi CAR hampir semua bank syariah 
mempunyai CAR diatas 8% menunjukkan kondisi yang sehat serta NPF dibawah 
6%. Kinerja bank syariah dilihat dari ROA dan ROE masih banyak bank syariah 
masuk dalam kategori kurang sehat hal ini dikarenakan bank syariah belum 
mampu menggunakan modal yang dimilikinya untuk pembiayaan kepada pihak 
ketiga secara optimal sehingga berpengaruh terhadap laba yang dihasilkan. 
Penelitian Sri Mulyati (2015) menyatakan bahwa skor rekapitulasi dari 
delapan variabel pada tahun 2012 adalah sebesar 74,92% sehingga dapat 
dikategorikan cukup baik, dan pada tahun 2013 meningkat menjadi 74,92% 
dengan kategori cukup sehat, kemudian pada tahun 2014 sedikit menurun hingga 
75,95% masih dalam kategori sehat. 
Penelitian lain yaitu Pandi Afandi (2014) menyatakan bahwa hasil penelitian 
menunjukkan bahwa aspek modal koperasi masuk pada kriteria sehat, aspek 
kualitas aset produktif koperasi masuk kriteria lancar, tidak berisiko tetapi ada 
potensi macet, aspek efisiensi koperasi menunjukkan tingkat efisiensi; dan 
kesehatan keuangan yang efisien dan baik, aspek likuiditas keuangan kerjasama 
masuk kriteria cair dan cukup cair, aspek kemandirian dan pertumbuhan keuangan 
koperasi masuk kriteria dengan rentabilitas aset kurang, rentabilitas modal sendiri 
dan independensi operasional tinggi. Secara keseluruhan kinerja keuangan di KSU 
BMT Arafah dari tahun 2011 sampai dengan tahun 2013 menunjukkan tingkat 
kesehatan keuangan dengan kriteria sehat. 
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Berdasarkan latar belakang diatas, dengan perkembangan BMT Tumang yang 
begitu pesat dan berkelanjutan bahkan di setiap tahun BMT Tumang dapat 
membuka cabang maka penulis ingin mengetahui bagaimanakah tingkat kesehatan 
BMT Tumang, maka penulis tertarik untuk mengangkat judul “PENILAIAN 
TINGKAT KESEHATAN BMT TUMANG TAHUN 2013-2017”. 
 
1.2. Identifikasi Masalah 
Pada penelitian ini terdapat berbagai permasalahan didalamnya seperti: 
1. Jumlah cabang BMT Tumang semakin banyak. Bahkan hampir setiap 
tahunnya BMT Tumang membuka cabang di daerah yang berbeda.  
2. Pertumbuhan aset dalam 5 tahun terakhir menunjukkan kondisi yang 
progresif, 
3. Pertumbuhan pembiayaan selama 5 tahun terakhir meningkat sebesar 162,9% 
atau rata-rata pertumbuhan setiap tahunnya sebesar 32,58%. 
4. Perkembangan pendapatan selama 5 tahun terakhir terus meningkat. 
5. Permodalan atau nilai CAR pada BMT Tumang masih rendah bahkan 
dikatakan tidak sehat karena dibawah 6%. 
 
1.3. Batasan Masalah 
Pembatasan ruang lingkup penelitian ditetapkan agar penelitian yang 
dilakukan terfokus pada pokok permasalahan yang ada beserta pembahasannya, 
sehingga diterapkan tujuan penelitian tidak menyimpang dari sasarannya yaitu:  
1. Penelitian ini dilakukan di KSPPS BMT Tumang periode 2013-2017.  
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2. Pengukuran penilaian kesehatan BMT menggunakan dua metode tingkat 
kesehatan. 
3. Perbedaan indikator penilaian tingkat kesehatan dengan metode RGEC dan 
peraturan Menteri Koperasi Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah 
nomor 35.3/Per/M.KUKM/X/2007 tentang Pedoman Penilaian Kesehatan 
Koperasi Jasa Keuangan Syariah dan Unit Jasa Keuangan Syariah. 
 
1.4. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka penulis 
merumuskan masalah sebagai berikut:  
1. Bagaimana hasil pengukuran tingkat kesehatan BMT Tumang dengan 
menggunakan metode RGEC dan peraturan Menteri Koperasi Negara 
Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah nomor 35.3/Per/M.KUKM/X/2007 
tentang Pedoman Penilaian Kesehatan Koperasi Jasa Keuangan Syariah dan 
Unit Jasa Keuangan Syariah? 
 
1.5. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan: 
1. Untuk melakukan pengukuran tingkat kesehatan pada BMT Tumang dengan 
menggunakan metode RGEC dan peraturan Menteri Koperasi Negara 
Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah nomor 35.3/Per/M.KUKM/X/2007 
tentang Pedoman Penilaian Kesehatan Koperasi Jasa Keuangan Syariah dan 
Unit Jasa Keuangan Syariah? 
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1.6. Manfaat Penelitian 
Dengan hasil dari penelitian ini diharapkan supaya memberikan manfaat 
untuk pembaca, dan yang terpenting penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk 
akademisi dan pihak lembaga. 
1. Bagi akademisi 
Penelitian ini sekiranya dapat menambah khasanah pustaka tentang kinerja 
keuangan BMT. Penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai acuan untuk 
penelitian selanjutnya. 
2. Bagi BMT Tumang 
Dengan diketahuinya kinerja keuangan maka diharapkan memberikan manfaat 
bagi BMT Tumang khususnya dalam mengukur kesehatan keuangannya dan 
menindaklanjuti capaian kinerja yang telah diperolehnya. 
 
1.7. Jadwal Penelitian 
Terlampir 
 
1.8. Sistematika Penulisan 
BAB I : PENDAHULUAN 
Berisi tentang uraian latar belakang, identifikasi masalah, batasan 
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 
jadwal penelitian, dan sistematika penulisan. 
BAB II  : LANDASAN TEORI 
Berisi tentang kajian teori, hasil penelitian yang relevan, kerangka 
berfikir. 
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BAB III : METODE PENULISAN 
Pada bab ini diuraikan perihal waktu dan wilayah penelitian, jenis 
penelitian, populasi, sampel dan teknik pengambilan sampel, data dan 
sumber data, teknik pengumpulan data, variabel penelitian, definisi 
operasional variabel, teknik analisis data. 
BAB IV : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini membahas gambaran umum penelitian, hasil analisis 
data, pembahasan hasil analisis data. 
BAB V : PENUTUP 
Bab ini berisi kesimpulan penelitian dan saran yang ditujukan kepada 
berbagai pihak yang merupakan hasil dari penelitian yang sudah 
dilakukan sehingga dapat berguna untuk kegiatan lebih lanjut, dan 
berisi keterbatasan atau masalah yang dihadapi selama penelitian. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1 Kajian Teori 
2.1.1 Tingkat Kesehatan Bank 
Kesehatan merupakan hal yang penting dalam kehidupan, termasuk 
kesehatan dalam sebuah lembaga. Semakin sehat sebuah lembaga maka semakin 
baik kinerja lembaga tersebut, lembaga yang tidak luput dari penilaian kesehatan 
adalah bank. Kesehatan bank merupakan kompetensi suatu bank yang mampu 
menjalankan aktivitasnya sesuai dengan regulasi yang berlaku. Sehingga 
kesehatan bank menjadi hal yang penting bagi seluruh pihak yang terkait dan 
memiliki kepentingan terhadap bank (Fitrawati dkk, 2016: 30). 
Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia No. 13 tahun 2011 Pasal 6, bank 
wajib melakukan penilaian tingkat kesehatan bank secara individual dengan 
menggunakan pendekatan risiko (Risk-based Bank Rating) dengan cakupan 
penilaian terhadap faktor-faktor sebagai berikut: 
1. Profil Risiko (Risk Profile) 
Faktor profil risiko (risk profile) dilakukan penilaian melalui risiko inheren 
dan kualitas penerapan manajemen risiko dalam operasional bank yang terdiri dari 
delapan risiko antara lain risiko kredit, risiko pasar, risiko likuiditas, risiko 
operasional, risiko hukum, risiko stratejik, risiko kepatuhan dan risiko reputasi. 
Diantara delapan risiko tersebut, risiko kredit, risiko pasar dan risiko likuiditas 
digunakan dalam penelitian ini. 
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Kedua faktor risiko tersebut digunakan karena ketiganya dapat diukur dengan 
menggunakan pendekatan kuantitatif dan memiliki kriteria penetapan peringkat 
yang jelas. Rumus yang dipakai dalam menghitung profil risiko yaitu:  
NPF = Pembiayaan x 100% 
Total Pembiayaan 
FDR = Total Pembiayaan x 100% 
Dana Pihak Ketiga 
2. Good Corporate Governance (GCG) 
Good Corporate Governance merupakan kumpulan hukum, peraturan dan 
kaidah-kaidah yang wajib dipenuhi, yang dapat mendorong sumber-sumber 
perusahaan bekerja secara efisien, menghasilkan nilai ekonomi dalam jangka 
panjang yang berkesinambungan bagi para pemegang saham maupun masyarakat 
sekitar secara keseluruhan (Arafat, 2006: 55). 
Metode dalam penilaian Good Corporate Governance pada awalnya dianalisis 
berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia No. 09/12/DPNP tahun 2011. Analisis 
dalam surat edaran tersebut menggunakan kertas kerja self assessment Good 
Corporate Governance yang dipublikasikan oleh Bank Indonesia. Seiring 
berjalannya waktu, Bank Indonesia kembali mengeluarkan Surat Edaran Bank 
Indonesia No. 15/15/DPNP tahun 2013 tentang Penilaian Good Corporate 
Governance. Berdasarkan hal tersebut sehingga dilakukan upaya perbaikan dan 
peningkatan kualitas pelaksanaan Good Corporate Governance, yang mewajibkan 
bank secara berkala melakukan penilaian sendiri (self assessment) secara 
komprehensif terhadap kecukupan pelaksanaan Good Corporate Governance. 
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Adapun pengertian GCG menurut ketentuan Pasal 1 angka 6 Peraturan Bank 
Indonesia No.8/4/PBI/2006 tentang Pelaksanaan Good Corporate Governance 
Bagi Bank Umum, GCG adalah tata kelola bank yang menerapkan prinsip-prinsip 
keterbukaan (transparency), akuntabilitas (accountability), pertanggungjawaban 
(responsibility), independensi (independency), dan kewajaran (fairness). Pada 
bagian penjelasan umum peraturan ini dikemukakan sebagai berikut: 
a. Transparansi (transparency) adalah keterbukaan dalam mengemukakan 
informasi yang material dan relevan serta keterbukaan dalam melaksanakan 
proses pengambilan keputusan. 
b. Akuntabilitas (accountability) adalah kejelasan fungsi dan 
pertanggungjawaban bank sehingga pengelolaannya berjalan efektif. 
c. Pertanggungjawaban (responsibility) adalah kesesuaian pengelolaan bank 
dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku dan prinsip-prinsip 
pengelolaan bank yang sehat. 
d. Independensi (independency) yaitu pengelolaan secara profesional tanpa 
pengaruh atau tekanan dari pihak manapun. 
e. Kewajaran (fairness) yaitu keadilan dan kesetaraan dalam memenuhi hak-hak 
stakeholders yang timbul berdasarkan perjanjian dan peraturan perundang-
undangan yang berlaku. 
3. Rentabilitas (Earning) 
Rentabilitas adalah pengukuran yang dilakukan untuk mengukur kompetensi 
bank dalam meningkatkan pendapatannya dalam periode yang telah ditentukan. 
Kegunaan pengukuran ini juga untuk dapat mengukur prestasi bank dalam 
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efisiensi usaha dan profitabilitas yang telah dicapai (Kasmir, 2015: 49). Penilaian 
faktor rentabilitas dapat dihitung menggunakan 2 rumus yaitu Return on Asset 
(ROA), Return On Equity (ROE) dan Beban Operasional Pendapatan 
Operasional (BOPO). 
ROA = Laba Sebelum Pajak x 100% 
  Rata-rata Total asset 
ROE = Net Incame x 100% 
      Equity Incame 
BOPO = Beban Operasional  x 100% 
         Pendapatan Operasional 
4. Permodalan (Capital) 
Permodalan merupakan dana yang diinvestasikan oleh pemilik pada waktu 
pendirian bank yang dimaksud untuk membiayai kegiatan usaha bank. Faktor 
permodalan dapat diukur dengan menggunakan rumus Capital Adequacy Ratio 
(CAR). CAR adalah rasio yang mengukur kecukupan modal suatu bank yang 
dihitung berdasarkan perbandingan total modal dengan aktiva tertimbang menurut 
risiko. 
CAR = Modal x 100% 
 ATMR 
Predikat Tingkat Kesehatan Bank disesuaikan dengan ketentuan dalam 
Surat Edaran Bank Indonesia No. 6/23/DPNP sebagai berikut: 
a. Untuk predikat Tingkat Kesehatan “Sangat Sehat” dipersamakan dengan 
Peringkat Komposit 1 (PK-1) 
b. Untuk predikat Tingkat Kesehatan “Sehat” dipersamakan dengan Peringkat 
Komposit 2 (PK-2) 
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c. Untuk predikat Tingkat Kesehatan “Cukup Sehat” dipersamakan dengan 
Peringkat Komposit 3 (PK-3) 
d. Untuk predikat Tingkat Kesehatan “Kurang Sehat” dipersamakan dengan 
Peringkat Komposit 4 (PK-4) 
e. Untuk predikat Tingkat Kesehatan “Tidak Sehat” dipersamakan dengan 
Peringkat Komposit 5 (PK-5) 
 
2.1.2 Kinerja Keuangan 
Kinerja keuangan perusahaan merupakan suatu gambaran mengenai 
kondisi perubahan yang meliputi posisi keuangan serta hasil-hasil yang telah 
dicapai oleh perusahaan yang tercermin dalam laporan keuangan.  Penilaian 
kinerja keaungan merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan oleh pihak 
manajemen agar dapat memenuhi kewajibannya terhadap para penyandang dana 
dan juga untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan perusahaan serta potensi 
perusahaan dalam menjalankan usahanya secara finansial ditunjukkan dalam 
laporan keuangan  (Rhamadana dkk, 2016: 7). 
Sementara menurut (Standar Akuntansi Keuangan: 2001) kinerja suatu 
perusahaan atau bank dapat dirumuskan sebagai hasil kerja yang diperoleh atas 
kegiatan atau operasi yang dilakukan oleh perusahaan selama periode waktu 
tertentu dan laba merupakan salah satu tolak ukur penting dalam penilaian kinerja 
perusaahn atau bank. 
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2.1.3 Analisis Laporan Keuangan 
Menurut  (Kasmir, 2012: 27) laporan keuangan adalah laporan yang 
menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam suatu periode 
tertentu. Sedangkan menurut  (Fahmi, 2014: 31) laporan keuangan merupakan 
suatu informasi yang menggambarkan kondisi keuangan suatu perusahaan, dan 
lebih jauh informasi tersebut dapat dijadikan sebagai gambaran kinerja keuangan 
perusahaan tersebut. 
Menurut  (Ghozali dkk, 2003) laporan keuangan merupakan salah satu 
sumber data untuk mengukur kinerja perusahaan. Laporan keuangan merupakan 
bagian dari proses pelaporan keuangan yang bertujuan untuk menyediakan 
informasi tentang posisi keuangan, kinerja dan arus kas perusahaan yang 
bermanfaat bagi sebagian besar kalangan pengguna laporan keuangan dalam 
rangka pembuatan keputusan-keputusan ekonomi serta menunjukkan pertanggung 
jawaban manajemen atas penggunaan sumber-sumber daya yang dipercayakan 
pada mereka. 
Menurut  (Fahmi, 2011: 5) tujuan laporan keuangan adalah memberikan 
informasi keuangan yang mencakup perubahan dari unsur-unsur laporan keuangan 
yang ditunjukkan kepada pihak-pihak lain yang berkepentingan dalam menilai 
kinerja keuangan terhadap perusahaan di samping pihak manajemen perusahaan. 
Analisis keuangan terdiri dari dua kata, yaitu analisis dan laporan 
keuangan. Analisis adalah penguraian suatu persoalan atau permasalahan serta 
menjelaskan mengenai hubungan antara bagian-bagian yang ada di dalamnya 
untuk selanjutnya diperoleh suatu pengertian secara keseluruhan. Sedangkan 
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laporan keuangan adalah suatu penyajian terstruktur dari posisi keuangan dan 
kinerja keuangan suatu perusahaan. Analisis laporan keuangan dilakukan dengan 
menganalisa masing-masing pos yang terdapat di dalam laporan keuangan dalam 
bentuk rasio posisi keuangan dengan tujuan agar dapat memaksimalkan kinerja 
perusahaan untuk masa yang akan datang  (Rhamadana dkk, 2016: 4). 
Analisis laporan keuangan mengurangi ketergantungan pada firasat, 
tebakan, dan intuisi dalam pengambilan keputusan. Analisis ini mengurangi 
ketidakpastian analisis bisnis. Analisis ini tidak mengurangi perlunya penilaian 
ahli, namun menyediakan dasar yang sistematis dan efektif untuk analisis bisnis  
(Wild dkk, 2008: 3-4). 
 
2.1.4 Analisis Rasio Keuangan 
2.1.4.1 Metode RGEC (Risk Profile, Good Corporate Governance, Earnings, 
Capital) 
 
Rasio keuangan merupakan suau perhitungan rasio dengan menggunakan 
laporan keuangan yang berfungsi sebagai alat ukur dalam menilai kondisi 
keuangan dan kinerja perusahaan  (Hery, 2015: 161). Menurut (Kasmir, 2012: 
104) analisis rasio keuangan merupakan kegiatan membandingkan anga-angka 
yang ada dalam laporan keuangan dengan membagi satu angka dengan angka 
lainnya. 
Tingkat kinerja, kesehatan dan kualitas bank syariah dapat dilihat dari 
faktor-faktor penting yang sangat mempengaruhi bagi kelancaran, 
keberlangsungan dan keberhasilan bank syariah baik untuk jangka pendek dan 
keberlangsungan jangka panjang (sustainability) (Muhamad, 2015: 113). Faktor-
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faktor tersebut salah satunya dapat dilihat dari kinerja dan kesehatan keuangan 
bank syariah melalui beberapa indikator atau aspek (RGEC). 
Metode RGEC ini berlaku secara efektif sejak tanggal 1 Januari 2012 yaitu 
untuk penilaian tingkat kesehatan bank periode yang berakhir 31 Desember 2011 
dan sekaligus mencabut PBI No. 6/10/PBI/2004 tentang Sistem Penilaian Tingkat 
Kesehatan Bank Umum dan SE BI No. 6/23/DPNP tanggal 31 Mei 2004 perihal 
Sistem Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum dengan metode CAMELS 
(Capital, Asset Quality, Management, Earnings, Liquidity, and Sensitivity to 
Market Risk) www.bi.go.id. Penilaian tingkat kesehatan dengan metode RGEC 
yang tertuang dalam PBI No. 13/1/PBI/2011 dan SE No. 13/24/DPNP dengan 
faktor-faktor penilaiannya digolongkan ke dalam 4 faktor yaitu Risk Profile, Good 
Corporate Governance, Earnings, dan Capital. 
Rasio-rasio aspek RGEC yang dipakai dalam penelitian ini adalah: 
1. Penilaian Profil Risiko 
a. Risiko Kredit 
NPF (Non Performing Financing) merupakan rasio tingkat kredit 
bermasalah yang dihadapi oleh bank. 
Rasio ini dirumuskan dengan: 
NPF = Pembiayaan  x 100% 
 Total Pembiayaan 
Untuk mengetahui tingkat kesehatan Non Performing Financing masing-
masing bank syariah maka akan dikategorikan sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
21 
 
 
 
Tabel 2.1 
Kriteria NPF 
Rasio Peringkat Penilaian 
NPF < 2% 1 Sangat Sehat 
2% < NPF < 5% 2 Sehat 
5% < NPF < 8% 3 Cukup Sehat 
8% < NPF < 12% 4 Kurang Sehat 
NPF > 12% 5 Tidak Sehat 
Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia No.9/24/DPbS Tahun 2007 
b. Risiko Likuiditas 
FDR (Financing to Deposit Ratio) merupakan rasio yang digunakan untuk 
mengukur likuiditas suatu bank dalam membayar kembali penarikan dana 
yang dilakukan deposan dengan mengandalkan pembiayaan yang 
diberikan sebagai sumber likuiditasnya. 
Adapun rumus FDR yaitu: 
FDR = Total Pembiayaan x 100% 
  DPK 
Tabel 2.2 
Kriteria FDR 
Rasio Peringkat Penilaian 
50% < FDR < 75% 1 Sangat Sehat 
75% < FDR < 85% 2 Sehat 
85% < FDR < 100% 3 Cukup Sehat 
100% < FDR < 120% 4 Kurang Sehat 
FDR > 120% 5 Tidak Sehat 
Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia No.6/23/DPbS Tahun 2004 
2. Good Corporate Governance (GCG) 
Parameter pelaksanaan prinsip-prinsip GCG yang digunakan dalam menilai 
faktor GCG antara lain: 
a. Pelaksanaan tugas dan tanggungjawab Dewan Komisaris 
b. Pelaksanaan tugas dan tanggungjawab Direksi 
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c. Kelengkapan dan pelaksanaan tugas komite-komite 
d. Penanganan benturan kepentingan 
e. Penerapan fungsi kepatuhan bank 
f. Penerapan fungsi audit intern 
g. Penerapan fungsi audit ekstern 
h. Penerapan fungsi manajemen risiko dan pengendalian intern 
i. Penyediaan dana kepada pihak terkait (related party) dan Debitur Besar 
(large exposures) 
j. Transparasi kondisi keuangan dan non keuangan, laporan pelaksanaan 
GCG dan laporan internal 
k. Rencana strategis bank 
3. Rentabilitas (earnings) 
Penilaian faktor rentabilitas bank dapat menggunakan parameter diantaranya 
sebagai berikut: 
a. ROA (Return On Asset) 
ROA yaitu rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam 
memperoleh laba secara keseluruhan dari total aktiva yang dimiliki. 
Adapun rumus ROA adalah: 
ROA = Laba Sebelum Pajak x 100% 
 Rata-rataTotal Aset 
Untuk mengetahui tingkat kesehatan Return On Asset masing-masing bank 
syariah maka akan dikategorikan sebagai berikut: 
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Tabel 2.3 
Kriteria ROA 
Rasio Peringkat Penilaian 
ROA > 1,5% 1 Sangat Sehat 
1,25% < ROA < 1,5% 2 Sehat 
0,5% < ROA < 1,25% 3 Cukup Sehat 
0 < ROA < 0,5% 4 Kurang Sehat 
ROA < 0% 5 Tidak Sehat 
Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia No.9/24/DPbS Tahun 2007 
b. ROE (Return On Equity) 
ROE yaitu rasio untuk mengukur kemampuan bank dalam menghasilkan 
laba dengan menggunakan ekuitasnya. Adapun rumus ROE adalah: 
ROE = Net Incame  x 100% 
 Equity Incame 
Untuk mengetahui tingkat kesehatan Return On Equity masing-masing 
bank syariah maka akan dikategorikan sebagai berikut: 
Tabel 2.4 
Kriteria ROE 
Rasio Peringkat Penilaian 
ROE > 15% 1 Sangat Sehat 
12,5% < ROE < 15% 2 Sehat 
5% < ROE < 12,5% 3 Cukup Sehat 
0 < ROE < 5% 4 Kurang Sehat 
ROE < 0% 5 Tidak Sehat 
Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia No.9/24/DPbS Tahun 2007 
c. Beban Oprasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 
Beban Oprasional terhadap pendapatan operasional adalah rasio 
yang digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan bank 
dalam melakukan kegiatan operasinya. 
Rasio ini dirumuskan dengan: 
BOPO = Beban Operasional  x 100% 
    Pendapatan Operasional 
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Tabel 2.5 
Kriteria BOPO 
Rasio Peringkat Penilaian 
BOPO < 94% 1 Sangat Sehat 
94% < BOPO < 95% 2 Sehat 
95% < BOPO < 96% 3 Cukup Sehat 
96% < BOPO < 97% 4 Kurang Sehat 
BOPO > 97% 5 Tidak Sehat 
Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia No. 6/23/DPNP tahun 2004 
4. Capital (permodalan) 
Rasio CAR (Capital Adequacy Ratio) merupakan kecukupan modal bank, 
rasio ini dapat menjelaskan kecukupan modal bank dalam pemenuhan 
Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM) terhadap ketentuan yang 
berlaku. Adapun rumus CAR adalah: 
CAR = Modal Sendiri x 100% 
       ATMR 
Untuk mengetahui tingkat kesehatan CAR masing-masing bank syariah maka 
akan dikategorikan sebagai berikut: 
Tabel 2.6 
Kriteria CAR 
Rasio Peringkat Penilaian 
CAR > 12% 1 Sangat Sehat 
9% < CAR < 12% 2 Sehat 
8% < CAR < 9% 3 Cukup Sehat 
6% < CAR < 8% 4 Kurang Sehat 
CAR < 6% 5 Tidak Sehat 
Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia No.9/24/DPbS Tahun 2007 
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2.1.4.2 Peraturan Menteri Koperasi Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan 
Menengah nomor 35.3/Per/M.KUKM/X/2007 tentang Pedoman Penilaian 
Kesehatan Koperasi Jasa Keuangan Syariah dan Unit Jasa Keuangan 
Syariah 
 
1. Permodalan (Capital) 
Pasal 41 Undang – Undang Perkoperasian nomer 25 tahun 1992 
disebutkan bahwa modal koperasi terdiri dari modal sendiri dan modal 
pinjaman. Modal sendiri dapat berasal dari simpanan pokok, simpanan wajib, 
dana cadangan, dan hibah. Sedangkan modal pinjaman dapat berasal dari 
anggota, koperasi lainnya/ anggotanya, bank dan lembaga keuangan lainnya, 
penerbitan obligasi dan surat hutang lainnya, dan sumber lain yang sah 
(Afandi, 2014: 28). 
Aspek permodalan terdiri dari dua rasio yaitu rasio modal sendiri terhadap 
total aset dan rasio kecukupan modal, skor untuk aspek permodalan diperoleh 
dengan cara menjumlahkan kedua rasio tersebut setelah dilakukan penilaian, 
penilaian kedua rasio sebagai berikut 
a. Rasio Modal Sendiri terhadap Total Aset 
Penilaian pada rasio ini yaitu dengan cara sebagai berikut: 
Modal Sendiri x 100% 
    Total Aset 
b. Rasio Kecukupan Modal 
Penilaian pada rasio ini yaitu dengan cara sebagai berikut: 
Modal Sendiri    x 100% 
 Pinjaman diberikan yang beresiko 
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2. Aspek Kualitas Aktiva Produktif 
Aspek kualitas aktiva produktif terdiri dari 3 rasio yaitu rasio tingkat 
piutang dan pembiayaan bermasalah terhadap jumlah piutang dan 
pembiayaan. Penilaian rasio sebagai berikut: 
a. Rasio Tingkat Piutang dan Pembiayaan Bermasalah terhadap Jumlah 
Piutang dan Pembiayaan. 
Jumlah pembiayaan dan piutang bermasalah x 100% 
Jumlah piutang dan pembiayaan 
3. Efesiensi 
Penilaian efisiensi koperasi didasarkan pada 2 (tiga) rasio yaitu: 
a. Rasio biaya operasional terhadap pelayanan 
Biaya operasional pelayanan x 100% 
Partisipasi bruto 
b. Rasio aktiva tetap terhadap total asset  
Aktiva tetap x 100% 
   Total asset 
Rasio-rasio diatas menggambarkan sampai seberapa koperasi mampu 
memberikan pelayanan yang efisien kepada anggotanya dari penggunaan 
asset yang dimilikinya, sebagai pengganti ukuran rentabilitas yang untuk 
badan usaha koperasi dinilai kurang tepat. Rentabilitas koperasi hanya untuk 
mengukur keberhasilan perusahaan koperasi yang diperoleh dari 
penghematan biaya pelayanan. 
4. Likuiditas 
Likuiditas adalah kemampuan jangka pendek dengan rumus: 
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a. Rasio kas = kas + bank          x 100% 
      Kewajiban lancer 
b. Rasio pembiayaan = Total pembiayaan   x 100% 
 Dana yang diterima 
5. Kemandirian dan Pertumbuhan 
Penilaian terhadap kemandirian dan pertumbuhan didasarkan pada 3 rasio 
yaitu: 
a. Rentabilitas Aset = SHU sebelum nisbah zakat pajak x 100% 
 Total asset 
b. Rentabilitas Modal Sendiri = SHU bagi anggota   x 100% 
 Total modal sendiri 
c. Kemandirian Operasional = Pendapatan usaha x 100% 
 Biaya operasional 
 
2.2 KSPPS BMT 
Menurut UU No. 25/ 1992 tentang Perkoperasian, yang dimaksud koperasi 
adalah badan usaha yang beranggotakan orang seorang atau badan hukum 
koperasi, dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi sekaligus 
sebagai gerakan ekonomi rakyat, yang berdasar atas azas kekeluargaan  (Arifin 
Sitio dan Halomoan Tamba, 2001: 18). 
1. Pengertian Baitul Maal wat Tamwil  (BMT) 
BMT singkatan dari baitul maal wat tamwil. BMT adalah lembaga 
keuangan mikro yang dioperasikan dengan prinsip bagi hasil (syariah), 
mengembangkan bisnis usaha mikro dan kecil dalam rangka menjadikan 
kehidupan yang lebih baik untuk masyarakat golongan menengah kebawah. 
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Secara konseptual, BMT memiliki dua fungsi yaitu baitul tamwil (bait = 
rumah, at tamwil = pengembangan harta) berarti melakukan kegiatan 
pengembangan usaha-usaha produktif dan investasi dalam meningkatkan 
kualitas ekonomi pengusaha mikro dan kecil terutama dengan mendorong 
kegiatan menabung dan membantu kelancaran pembiayaan kegiatan 
ekonominya. Baitul maal (bait = rumah, maal = harta) berarti menerima titipan 
dana zakat, infaq dan shadaqah serta mengoptimalkan distribusinya sesuai 
dengan peraturan dan amanahnya. 
2. Visi dan Misi BMT  
Visi BMT mengarah pada usaha untuk mewujudkan BMT menjadi 
lembaga yang mampu meningkatkan kualitas ibadah. 
Misi BMT adalah membangun dan mengembangkan tatanan 
perekonomian dan struktur masyarakat kota yang adil berkemakmuran, serta 
berkeadilan berlandaskan syariah dan diridhoi Allah SWT. Dari penjelasan 
tersebut dapat dipahami bahwa misi BMT tidak hanya mencari keuntungan 
dan mengumpulkan laba modal pada golongan orang kaya saja, tetapi lebih 
mengutamakan pada pendistribusian laba yang merata dan adil, sesuai dengan 
prinsip-prinsip ekonomi islam. 
Asas dan landasan BMT adalah Pancasila dan UUD 1945 dan berprinsip 
syariah islam, keimanan, keterpaduan, kekeluargaan, kebersamaan, 
kemandirian, dan profesionalisme. 
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3. Operasional BMT 
Dalam kegiatan operasioanlnya, BMT menggunakan prinsip bagi hasil, 
sistem balas jasa, sistem profit, akad bersyarikat, dan produk pembiayaan. 
Berikut penjelasannya: 
a. Prinsip Bagi Hasil 
Prinsip ini maksudnya, ada pembagian hasil dari pemberi pinjaman dengan 
BMT, yakni dengan konsep Al-Mudharabah, Al-Musyarakah, Al-
Muzara’ah, dan Al-Musaqah. 
b. Sistem Balas Jasa 
Sistem ini merupakan suatu tata cara jual beli yang dalam pelaksanaannya 
BMT mengangkat nasabah sebagai agen yang diberi kuasa melakukan 
membeli barang atas nama BMT, dan kemudian bertindak sebagai penjual, 
dengan menjual barang yang telah dibelinya dengan menambah 
keuntungan. Keuntungan BMT nantinya akan dibagi kepada penyedia 
dana. Sistem yang dipakai berprinsip pada Ba’Al-Murabahah, Ba’As-
Salam, Ba’Al-Istishna, dan Ba’bitstamanAjil. 
c. Sistem Profit 
Sistem yang paling sering disebut sebagai pembiayaan kebajikan ini 
merupakan pelayanan yang bersifat sosial dan tidak bertujuan 
mendapatkan keuntungan. Nasabah cukup mengembalikan pokok 
pinjamannya saja. 
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d. Akad Bersyarikat 
Akad bersyarikat adalah kerja sama antara dua pihak atau lebih dan 
masing-masing pihak mengikutsertakan modal (dalam berbagai bentuk) 
dengan perjanjian pembagian keuntungan/ kerugian yang disepakati. 
Konsep yang digunakan yaitu Al-Musyarakah dan Al-Mudharabah. 
e. Produk Pembiayaan 
Penyediaan uang dan tagihan berdasarkan persetujuana atau kesepakatan 
pinjam-meminjam di antara BMT dengan pihak lain yang mewajibkan 
pihak peminjam untuk melunasi utangnya beserta bagi hasil setelah jangka 
waktu tertentu. Pembiayaan tersebut yakni, Pembiayaan al-Murabahah 
(MBA), Pembiayaan al-Bai’ Bitsaman Aji (BBA), Pembiayaan al-
Mudharabah (MDA), dan Pembiayaan al-Musyarakah (MSA). 
 
2.3 Hasil Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang dilakukan Fitrawati, Saifi dan Zahroh (2016) yang berjudul 
“Penerapan Pendekatan RGEC (Risk profile, Good Corporate Governance, 
Earning dan Capital) Dalam Menganalisis Kinerja Bank Untuk Mengetahui 
Tingkat Kesehatan Bank (Studi kasus PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk. 
Periode 2013-2015) yang dianalisis menggunakan metode RGEC. Penelitian ini 
menunjukkan bahwa penilaian tingkat kesehatan pada Bank Tabungan Negara 
secara keseluruhan yang diukur dengan metode RGEC dikategorikan baik atau 
sehat hanya saja pada risiko likuiditas yang diukur dengan LDR dikategorikan 
tidak baik atau tidak sehat karena memliki LDR yang sangat tinggi sehingga dapat 
mengakibatkan bank memiliki tingkat likuiditas yang rendah. 
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Penelitian lain yaitu Pandi Afandi (2014) yang berjudul “Analisis Kinerja 
Keuangan Untuk Mengukur Kesehatan Keuangan Koperasi KSU BMT Arafah 
Kecamatan Bancak Kabupaten Semarang”. Penelitian ini menunjukkan bahwa 
aspek modal koperasi masuk pada kriteria sehat, aspek kualitas aset produktif 
koperasi masuk kriteria lancar, tidak berisiko tetapi ada potensi macet, aspek 
efisiensi koperasi menunjukkan tingkat efisiensi dan kesehatan keuangan yang 
efisien dan baik, aspek likuiditas keuangan kerjasama masuk kriteria cair dan 
cukup cair, aspek kemandirian dan pertumbuhan keuangan koperasi masuk 
kriteria dengan rentabilitas aset kurang, rentabilitas modal sendiri dan 
independensi operasional tinggi. Secara keseluruhan kinerja keuangan di KSU 
BMT Arafah dari tahun 2011 sampai dengan tahun 2013 menunjukkan tingkat 
kesehatan keuangan dengan kriteria sehat. 
Penelitian yang dilakukan Sri Mulyati (2015) yang berjudul “Penilaian 
Kesehatan KJKS BMT BINAMAS”. Penelitian ini menunjukkan bahwa aspek 
permodalan dikategorikan sehat, aspek kualitas aset produktif dikategorikan 
lancar, tidak beresiko tetapi ada potensi diragukan, aspek efisiensi menunjukkan 
tingkat efisiensi kurang efisien, aspek likuiditas masuk kategori cukup cair dan 
cair, aspek kemandirian dan pertumbuhan masuk kategori dengan rentabilitas aset 
rendah, rentabilitas modal sendiri tinggi dan kemandirian operasional kurang. 
Secara keseluruhan kinerja keuangan di BMT Binamas dari tahun 2012 sampai 
2014 menunjukkan tingkat kesehatan dengan kategori cukup sehat. 
Penelitian yang dilakukan Endah dan Ismail (2013) yang berjudul “Analisis 
Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah Dan Faktor Faktor Yang 
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Mempengaruhinya” dengan responden 11 Bank Umum Syariah (yang mempunyai 
data laporan tahunan lengkap yang dilaporkan ke OJK dari tahun 2010 sampai 
2013) dan dianalisis dengan analisis CAMELS. Penelitian ini menunjukkan 
bahwa kinerja Bank Umum Syariah di Indonesia dipengaruhi oleh beberapa faktor 
dari segi keuangan maupun non keuangan. Dari segi CAR hampir semua bank 
syariah mempunyai CAR diatas 8% menunjukkan kondisi yang sehat serta NPF 
dibawah 6%. Kinerja bank syariah dilihat dari ROA dan ROE masih banyak bank 
syariah masuk dalam kategori kurang sehat hal ini dikarenakan bank syariah 
belum mampu menggunakan modal yang dimilikinya untuk pembiayaan kepada 
pihak ketiga secara optimal sehingga berpengaruh terhadap laba yang dihasilkan. 
 
2.4  Kerangka Berfikir 
                 Laporan Keuangan 
Penilaian Tingkat Kesehatan 
 
 
  
RGEC 
Aspek: 
 Risk Profile 
 GCG 
 Rentabilitas 
 Permodalan 
Sehat 
Tidak sehat 
Permen Nomor 35.3/Per/ 
M.KUKM/X/2007 
Aspek: 
 Permodalan 
 Kualitas Aktiva Produktif 
 Efesiensi 
 Likuiditas 
 Kemandirian dan 
Pertumbuhan 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1 Waktu dan Wilayah Penelitian 
Waktu penelitian ini merupakan jangkauan waktu yang digunakan penulis 
menyelesaikan penelitian dari tahap awal penulisan hingga mendapatkan 
kesimpulan atau hasil dari sebuah penelitian. Penelitian ini dimulai pada bulan 
Maret  sampai November 2018. Penelitian ini dilakukan di BMT Tumang yang 
beralamat di Jl. Boyolali – Semarang Km. 1, Penggung, Boyolali. 
 
3.2 Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merupakan penelitian 
kuantitatif dengan menggunakan metode deskriptif, yaitu dengan menganalisis 
dan mendiskripsikan data-data laporan keuangan untuk menentukan kategori 
kesehatan bank dengan metode RGEC yang meliputi penilaian terhadap faktor 
Risk Profile, Good Corporate Governance, Earnings, dan Capital. Dan Peraturan 
Menteri Nomor 35.3/Per/ M.KUKM/X/2007 yang dinilai berdasarkan Aspek 
Permodalan, Aspek Kualitas Aktiva Produktif, Aspek Efisiensi, Aspek Likuiditas, 
Aspek Kemandirian dan Pertumbuhan selama periode 2013-2017. 
 
3.3 Data dan Sumber Data 
Data merupakan bahan keterangan tentang sesuatu objek penelitian. 
Sedangkan sumber data adalah salah satu yang paling vital dalam penelitian 
(Bungin, 2013). Penelitian ini menggunakan sumber data sekunder. Data sekunder 
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diperoleh dari BMT Tumang, data tersebut berupa laporan keuangan selama 
periode 2013 sampai tahun 2017. 
 
3.4 Teknik Pengumpulan Data 
Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah jenis data kuantitatif. 
Data kuantitatif dari penelitan ini adalah laporan keuangan BMT Tumang periode 
2013-2017. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
sekunder yang diperoleh dari BMT Tumang, data tersebut berupa laporan 
keuangan selama periode 2013 sampai tahun 2017. Dan dalam usaha 
mendapatkan data-data yang diperluan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
adalah dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara 
mengumpulkan data tertulis seperti laporan keuangan dan wawancara. Wawancra 
dilakukan oleh pimpinan dan anggota BMT untuk menjawab pertanyaan dari 
aspek GCG (Good Corporate Governance). Walaupun RGEC untuk penelitian 
bank tapi peneliti mencoba apakah BMT Tumang perform seperti bank. Dan di 
BMT belum ada pengaturan tentang GCG, namun peneliti mencoba menilai dari 
prinsip keterbukaan (transparency), akuntabilitas (accountability), 
pertanggungjawaban (responsibility), independensi (independency), dan 
kewajaran (fairness). 
Penelitian ini merupakan studi kasus pada BMT Tumang yang dilakukan 
secara rinci dan mendalam untuk menilai tingkat kesehatan dari BMT Tumang 
menggunakan metode RGEC dan Permen 35.3/Per/ M.KUKM/X/2007 periode 
2013-2017. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi non 
partisipan. Pengamatan dengan metode ini dilakukan dengan melihat langsung 
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laporan keuangan pada BMT Tumang periode 2013-2017. Data tersebut diperoleh 
dalam bentuk laporan keuangan yang telah dibukukan dalam buku laporan 
pertanggungjawaban pengurus, pengawas dan dewan pengawas syariah KSPPS 
BMT Tumang. 
 
3.5 Definisi Operasional Variabel 
A. Metode RGEC 
Analisis penerapan pendekatan Metode RGEC dalam menganalisis kinerja 
BMT Tumang periode 2013-2017 yang diukur dengan menggunakan 4 indikator 
yaitu: 
1. Analisis Profil Risiko (Risk Profile)  
a. Risiko Pembiayaan 
NPF (Non Performing Financing) = Pembiayaan       x 100% 
               Total Pembiayaan  
b. Risiko Likuiditas 
FDR (Financing to Deposit Ratio) = Total Pembiayaan   x 100% 
     Dana Pihak Ketiga 
Risiko pasar, risiko operasional, risiko hukum, risiko stratejik, risiko 
kepatuhan dan risiko reputasi tidak dapat dihitung karena pelaporannya 
bersifat kualitatif. 
2. Analisis Good Corporate Governance (GCG) 
Sesuai dengan SE BI No. 15/15/DPNP/2013 tentang pelaksanaan GCG, 
penilaian faktor GCG dilakukan dengan sistem self assessment (penilaian 
sendiri). Faktor penilaiannya meliputi: 
a. Pelaksanaan Tugas dan Tanggung Jawab Dewan Komisaris 
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b. Pelaksanaan Tugas dan Tanggung Jawab Direksi 
c. Kelengkapan dan Pelaksanaan Tugas Komite 
d. Penanganan Benturan Kepentingan 
e. Penerapan Fungsi Kepatuhan Bank 
f. Penerapan Fungsi Audit Intern 
g. Penerapan Fungsi Audit Ekstern 
h. Penerapan Fungsi Manajemen Risiko dan Pengendalian Intern 
i. Penyediaan Dana Kepada Pihak Terkait (Related Party) dan Debitur Besar 
(Large Exposures) 
j. Transparansi Kondisi Keuangan dan Non Keuangan Bank, Laporan 
Pelaksanaan GCG dan Laporan Internal 
k. Rencana Strategis Bank 
3. Analisis Rentabilitas (Earnings) 
a. ROA (Return on Asset) = Laba Sebelum Pajak   x 100% 
         Rata-rata Total Aset 
b. ROE = Net Incame  x 100% 
 Equity Incame 
c. BOPO = Beban Operasional  x 100% 
    Pendapatan Operasional 
4. Analisis Permodalan (Capital) 
CAR (Capital Adequacy Ratio) = Modal  x 100% 
     ATMR 
Sesuai dengan Surat Edaran Bank Indonesia No. 9/24/DPbS 2007. 
Langkah-langkah yang digunakan untuk menilai tingkat kesehatan bank untuk 
masing-masing faktor dan komponennya adalah: 
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1. Mengumpulkan data-data dari laporan keuangan perusahaan berkaitan dengan 
variabel penelitian. 
2. Melakukan pemeringkatan masing-masing analisis NPF, FDR, GCG, ROA, 
ROE, BOPO, dan CAR. 
3. Menetapkan peringkat komposit penilaian tingkat kesehatan bank dari tahun 
2013 hingga tahun 2017. Nilai komposit untuk rasio keuangan masing-masing 
komponen yang menempati peringkat komposit akan bernilai sebagai berikut: 
a. Peringkat 1 = setiap kali ceklist dikalikan dengan 5 
b. Peringkat 2= setiap kali ceklist dikalikan dengan 4 
c. Peringkat 3 = setiap kali ceklist dikalikan dengan 3 
d. Peringkat 4 = setiap kali ceklist dikalikan dengan 2 
e. Peringkat 5 = setiap kali ceklist dikalikan dengan 1 
Nilai komposit yang telah diperoleh dai mengalikan tiap ceklist kemudian 
ditentukan bobotnya dengan mempersentasekan. Adapun bobot/ persentase untuk 
menentukan peringkat komposit keseluruhan komponen sebagai berikut: 
Tabel 3.1 
Bobot Penempatan Peringkat Komposit 
Bobot % Peringkat Komposit Keterangan 
86 - 100 PK 1 Sangat Sehat 
71 - 85 PK 2 Sehat 
61 – 70 PK 3 Cukup Sehat 
41 – 60 PK 4 Kurang Sehat 
< 40 PK 5 Tidak Sehat 
Sumber: Fitrawati dan Saifi (2016) 
Peringkat Komposit = Jumlah nilai komposit  x 100% 
   Total Nilai Komposit Keseluruhan 
38 
 
 
 
4. Menarik kesimpulan terhadap tingkat kesehatan bank sesuai dengan standar 
perhitungan kesehatan bank yang telah ditentukan oleh Bank Indonesia 
berdasarkan perhitungan analisis rasio tersebut.  
B. Peraturan Menteri 35.3/Per/ M.KUKM/X/2007 
1. Aspek Permodalan 
Aspek permodalan terdiri dari dua rasio yaitu; rasio modal sendiri terhadap 
total asset dan rasio kecukupan modal, skor untuk aspek permodalan diperoleh 
dengan cara menjumlahkan kedua rasio tersebut. 
2. Aspek Kualitas Aktiva Produktif 
Aspek kualitas aktiva produktif menggunakan rasio tingkat piutang dan 
pembiayaan bermasalah terhadap jumlah piutang dan pembiayaan. 
3. Aspek Efesiensi 
Aspek efisiensi didasarkan pada dua rasio yaitu; rasio biaya operasional 
terhadap pelayanan, rasio aktiva tetap terhadap total aset. Skor untuk aspek 
efisiensi diperoleh dengan cara menjumlahkan kedua rasio tersebut. 
4. Aspek Likuiditas 
Aspek likuiditas dalam penilaiannya didasarkan pada dua rasio, yaitu; rasio 
kas, rasio pembiayaan, skor untuk aspek likuiditas diperoleh dengan cara 
menjumlahkan kedua rasio tersebut. 
5. Aspek Kemandirian dan Pertumbuhan 
Aspek kemandirian dan pertumbuhan dalam penilaiannya didasarkan pada tiga 
rasio, yaitu; rentabilitas aset, rentabilitas modal sendiri dan kemandirian 
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operasional. Skor untuk aspek kemandirian dan pertumbuhan diperoleh 
dengan cara menjumlahkan ketiga rasio tersebut. 
 
3.6 Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan adalah penilaian tingkat kesehatan 
bank menggunakan pendekatan yang disesuaikan dengan Peraturan Bank 
Indonesia Nomor 13/1/PBI/2011 tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank 
Umum, dengan menggunakan metode RGEC. Perhitungan terakhir berdasarkan 
faktor-faktor tersebut kemudian dilakukan pembobotan berdasarkan peringkat 
komposit masing-masing faktor yang akan menunjukkan tingkat kesehatan 
masing-masing bank. 
Dan teknik analisis data yang kedua yaitu sesuai dengan Peraturan Menteri 
Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Nomor 
35.3/Per/M.KUKM/X/2007 tentang Pedoman Penilaian Kesehatan Koperasi Jasa 
Keuangan Syari’ah dan Unit Jasa Keuangan Syari’ah. Terdapat lima aspek 
penilaian dalam penelitian ini diantaranya aspek permodalan, aspek kualitas 
aktiva produktif, aspek efisiensi, aspek likuiditas, aspek kemandirian dan 
pertumbuhan. Berdasarkan hasil perhitungan penilaian terhadap lima aspek 
sebagaimana dimaksud pada aspek satu sampai lima diperoleh skor secara 
keseluruhan. 
Skor dimaksud dipergunakan untuk menetapkan predikat tingkat kinerja 
Koperasi Jasa Keuangan Syariah/Unit Jasa Keuangan Syariah yang dibagi dalam 
empat golongan yaitu; sehat, cukup sehat, kurang sehat, dan tidak sehat. 
Penetapan predikat kesehatan kinerja serupa secara parsial berdasarkan aspek 
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penilaian juga dapat dilihat pada masing-masing aspek penilaian yang akan 
dijelaskan di masing-masing aspek. 
Penetapan predikat tingkat kesehatan kinerja Koperasi Jasa Keuangan 
Syariah/Unit Jasa Keuangan Syariah tersebut adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.2 
Penggolongan Kondisi Koperasi Jasa Keuangan Syariah Berdasarkan Skor 
Total 
 
Skor Total Predikat 
81 - 100 Sehat 
66 - < 81 Cukup Sehat 
51 - < 66 Kurang Sehat 
< 51 Tidak Sehat 
       Sumber: Permen Nomor 35.3/Per/ M.KUKM/X/2007 
Setelah diketahui skor dari setiap koperasi maka dapat diketahui kondisi 
koperasi tersebut. Kondisi yang dimiliki apakah koperasi itu masuk koperasi 
sehat, cukup sehat, kurang sehat, atau tidak sehat. Untuk mengetahui skor masing-
masing koperasi, perlu diketahui terlebih dahulu skor untuk masing-masing aspek 
yang terdapat di koperasi tersebut. Berikut ini adalah penjelasan dari teknik 
analisis data untuk mencari skor total dari tingkat kesehatan Koperasi Jasa 
Keuangan Syariah, diantaranya adalah sebagai berikut: 
1. Aspek Permodalan 
a. Rasio Modal Sendiri terhadap Total Aset 
Penilaian pada rasio ini yaitu dengan cara sebagai berikut: 
Modal sendiri x 100% 
Total asset 
Setelah dilakukan penilaian dengan cara di atas, diperoleh hasil yang 
kemudian dikategorikan pada tabel sebagai berikut: 
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Tabel 3.3 
Kriteria dan Skor Rasio Modal Sendiri terhadap Total Asset 
Rasio 
Permodalan 
(%) 
Nilai 
Kredit 
Bobot 
Skor 
(%) 
Skor Kriteria 
0 0 5 0 0 - 1,25 = Tidak Sehat 
1,26 - 2,50 = Kurang Sehat 
2,51 - 3,75 = Cukup Sehat 
3,76 - 5 = Sehat 
5 25 5 1,25 
10 50 5 2,50 
15 75 5 3,75 
20 100 5 5 
Sumber: Permen Nomor 35.3/Per/ M.KUKM/X/2007 
Hasil yang sudah diperoleh dan diskorkan berdasarkan tabel diatas, 
maka diperoleh skor untuk menilai rasio ini dan kemudian digunakan 
untuk memperoleh skor aspek permodalan. 
b. Rasio Kecukupan Modal 
Penilaian pada rasio ini yaitu dengan cara sebagai berikut: 
Modal sendiri    x 100% 
Pinjaman diberikan yang beresiko 
Setelah dilakukan penilaian dengan cara di atas, diperoleh hasil dari rasio 
tersebut, kemudian dikategorikan pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 3.4 
Kriteria dan Skor Rasio Kecukupan Modal 
Rasio 
Kecukupan 
Modal (%) 
Nilai 
Kredit 
Bobot 
Skor 
(%) 
Skor Kriteria 
< 6 25 5 1,25 Tidak Sehat 
Kurang Sehat 
Cukup Sehat 
Sehat 
6 - < 7 50 5 2,50 
7 - < 8 75 5 3,75 
< 8 100 5 5 
Sumber: Permen Nomor 35.3/Per/ M.KUKM/X/2007 
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Hasil yang sudah diperoleh dan diskorkan berdasarkan tabel diatas, 
maka diperoleh skor untuk menilai rasio ini, dan kemudian digunakan 
untuk memperoleh skor aspek permodalan. 
2. Aspek Kualitas Aktiva Produktif 
a. Rasio Tingkat Piutang dan Pembiayaan Bermasalah terhadap Jumlah 
Piutang dan Pembiayaan 
Jumlah pembiayaan dan piutang bermasalah x 100% 
Jumlah piutang dan pembiayaan 
Setelah dilakukan penilaian dengan cara di atas, diperoleh hasil dari 
rasio tersebut, kemudian dikategorikan pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 3.5 
Rasio Tingkat Piutang dan Pembiayaan Bermasalah terhadap jumlah 
Piutang dan Pembiayaan 
Rasio tingkat 
piutang dan 
pembiayaan 
bermasalah 
terhadap jumlah 
piutang dan 
pemiayaan (%) 
Nilai 
Kredit 
Bobot 
Skor 
(%) 
Skor Kriteria 
> 12 25 10 2,5 0 – 2,5 = Tidak Sehat 
9 – 12 50 10 5 2,5 – 5 = Kurang Sehat 
5 – 8 75 10 7,5 5 – 7,5 = Cukup Sehat 
< 5 100 10 10 7,5 – 10 = Sehat 
Sumber: Permen Nomor 35.3/Per/ M.KUKM/X/2007 
Hasil yang sudah diperoleh dan diskorkan berdasarkan tabel di 
atas, maka diperoleh skor untuk menilai rasio ini, dan kemudian 
digunakan untuk memperoleh skor aspek kualitas aktiva produktif. 
3. Aspek Efesiensi 
Aspek efisiensi didasarkan pada 2 rasio yaitu rasio biaya 
operasional terhadap pelayanan, rasio aktiva tetap terhadap total asset. 
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Skor untuk aspek efisiensi diperoleh dengan cara menjumlahkan kedua 
rasio tersebut setelah dilakukan penilaian, penilaian kedua rasio sebagai 
berikut: 
a. Rasio Biaya Operasional terhadap Pelayanan 
Penilaian pada rasio ini yaitu dengan cara sebagai berikut: 
Biaya operasional pelayaan x 100% 
Partisipasi bruto 
Setelah dilakukan penilaian dengan cara di atas, diperoleh hasil yang 
kemudian dikategorikan pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 3.6 
Kriteria dan Skor Rasio Biaya Operasional terhadap Pelayanan 
Rasio biaya 
operasional 
terhadap 
pelayanan (%) 
Nilai 
kredit 
Bobot 
(%) 
Skor Kriteria 
> 100 25 4 1 Tidak Efisien 
85 – 100 50 4 2 Kurang Efisien 
69 - 84 75 4 3 Cukup Efisien 
0 - 68 100 4 4 Efisien 
Sumber: Permen Nomor 35.3/Per/ M.KUKM/X/2007 
Hasil yang sudah diperoleh dan diskorkan berdasarkan tabel di 
atas, maka diperoleh skor untuk menilai rasio ini dan kemudian 
digunakan untuk memperoleh skor aspek efisiensi. 
b. Rasio Aktiva Tetap terhadap Total Aset 
Penilaian pada rasio ini yaitu dengan cara sebagai berikut: 
Aktiva tetap x 100% 
Total aset 
Setelah dilakukan penilaian dengan cara di atas, diperoleh hasil yang 
kemudian dikategorikan pada tabel sebagai berikut: 
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Tabel 3.7 
Kriteria dan Skor Rasio Aktiva Tetap terhadap Total Aset 
Rasio aktiva 
tetap terhadap 
total asset (%) 
Nilai 
kredit 
Bobot 
(%) 
Skor Kriteria 
76 - 100 25 4 1 Tidak Baik 
51 - 75 50 4 2 Kurang Baik 
26 - 51 75 4 3 Cukup Baik 
0 - 25 100 4 4 Baik 
Sumber: Permen Nomor 35.3/Per/ M.KUKM/X/2007 
Hasil yang sudah diperoleh dan diskorkan berdasarkan tabel di 
atas, maka diperoleh skor untuk menilai rasio ini dan kemudian 
digunakan untuk memperoleh skor aspek efisiensi. 
4. Aspek Likuiditas 
Aspek likuiditas dalam penilaiannya didasarkan pada dua rasio, 
yaitu; rasio kas dan rasio pembiayaan, skor untuk aspek likuiditas 
diperoleh dengan cara menjumlahkan kedua rasio tersebut setelah 
dilakukan penilaian, penilaian kedua rasio sebagai berikut: 
a. Rasio Kas 
Penilaian pada rasio ini yaitu dengan cara sebagai berikut: 
Kas + simpanan di bank x 100% 
Kewajiban lancar 
Setelah dilakukan penilaian dengan cara di atas, diperoleh hasil yang 
kemudian dikategorikan pada tabel sebagai berikut: 
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Tabel 3.8 
Kriteria dan Skor Rasio kas 
Rasio Kas (%) Nilai 
kredit 
Bobot 
(%) 
Skor Kriteria 
<14 dan >56 25 10 2,5 Tidak Likuid 
(14-20) dan (46-56) 50 10 5,0 Kurang Likuid 
(21-25) dan (35-45) 75 10 7,5 Cukup Likuid 
26 - 34 100 10 10 Likuid 
Sumber: Permen Nomor 35.3/Per/ M.KUKM/X/2007 
Hasil yang sudah diperoleh dan diskorkan berdasarkan tabel di 
atas, maka diperoleh skor untuk menilai rasio ini dan kemudian 
digunakan untuk memperoleh skor aspek likuiditas. 
b. Rasio Pembiayaan 
Penilaian pada rasio ini yaitu dengan cara sebagai berikut: 
Total pembiayaan   x 100% 
Dana yang diterima 
Setelah dilakukan penilaian dengan cara di atas, diperoleh hasil yang 
kemudian dikategorikan pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 3.9 
Kriteria dan Skor Rasio Pembiayaan 
Rasio 
Pembiayaan 
(%) 
Nilai 
kredit 
Bobot 
(%) 
Skor Kriteria 
< 50 25 5 1,25 Tidak Likuid 
50 - 75 50 5 2,5 Kurang Likuid 
76 – 100 75 5 3,75 Cukup Likuid 
> 100 100 5 5 Likuid 
Sumber: Permen Nomor 35.3/Per/ M.KUKM/X/2007 
Hasil yang sudah diperoleh dan diskorkan berdasarkan tabel di 
atas, maka diperoleh skor untuk menilai rasio ini dan kemudian 
digunakan untuk memperoleh skor aspek likuiditas. 
46 
 
 
 
5. Aspek Kemandirian dan Pertumbuhan 
Aspek kemandirian dan pertumbuhan dalam penilaiannya didasarkan pada 
tiga rasio, yaitu rentabilitas aset, rentabilitas modal sendiri, dan 
kemandirian operasional. Skor untuk aspek kemandirian dan pertumbuhan 
diperoleh dengan cara menjumlahkan ketiga rasio tersebut setelah 
dilakukan penilaian, penilaian ketiga rasio sebagai berikut: 
a. Rasio Rentabilitas Aset 
Penilaian pada rasio ini yaitu dengan cara sebagai berikut: 
SHU sebelum nisbah, zakat, dan pajak x 100% 
Total aset 
Setelah dilakukan penilaian dengan cara di atas, diperoleh hasil yang 
kemudian dikategorikan pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 3.10 
Kriteria dan Skor Rasio Rentabilitas Aset 
Rasio 
Rentabilitas 
aset (%) 
Nilai kredit Bobot (%) Skor Kriteria 
< 5 25 3 0,75 Rendah 
5 – 7,4 50 3 1,50 Kurang 
7,5 - 10 75 3 2,25 Cukup 
> 10 100 3 3 Tinggi 
Sumber: Permen Nomor 35.3/Per/ M.KUKM/X/2007 
Hasil yang sudah diperoleh dan diskorkan berdasarkan tabel di 
atas, maka diperoleh skor untuk menilai rasio ini dan kemudian 
digunakan untuk memperoleh skor aspek kemandirian dan 
pertumbuhan. 
b. Rasio Rentabilitas Modal Sendiri 
Penilaian pada rasio ini yaitu dengan cara sebagai berikut: 
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SHU bagi anggota   x 100% 
Total modal sendiri 
Setelah dilakukan penilaian dengan cara di atas, diperoleh hasil yang 
kemudian dikategorikan pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 3.11 
Kriteria dan Skor Rasio Rentabilitas Ekuitas 
Rasio Rentabilitas 
Ekuitas (%) 
Nilai 
kredit 
Bobot 
(%) 
Skor Kriteria 
< 5 25 3 0,75 Rendah 
5 – 7,4 50 3 1,50 Kurang 
7,5 – 10 75 3 2,25 Cukup 
> 10 100 3 3 Tinggi 
Sumber: Permen Nomor 35.3/Per/ M.KUKM/X/2007 
Hasil yang sudah diperoleh dan diskorkan berdasarkan tabel di 
atas, maka diperoleh skor untuk menilai rasio ini dan kemudian 
digunakan untuk memperoleh skor aspek kemandirian dan 
pertumbuhan. 
c. Rasio Kemandirian Operasional 
Penilaian pada rasio ini yaitu dengan cara sebagai berikut: 
Pendapatan usaha x 100% 
Biaya operasional 
Setelah dilakukan penilaian dengan cara di atas, diperoleh hasil yang 
kemudian dikategorikan pada tabel sebagai berikut: 
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Tabel 3.12 
Kriteria dan Skor Rasio Kemandirian Operasional 
Rasio 
Kemandirian 
operasional 
(%) 
Nilai kredit Bobot (%) Skor Kriteria 
< 100 25 4 1 Rendah 
100 – 125 50 4 2 Kurang 
126 - 150 75 4 3 Cukup 
> 150 100 4 4 Tinggi 
Sumber: Permen Nomor 35.3/Per/ M.KUKM/X/2007 
Hasil yang sudah diperoleh dan diskorkan berdasarkan tabel di 
atas, maka diperoleh skor untuk menilai rasio ini dan kemudian 
digunakan untuk memperoleh skor aspek kemandirian dan 
pertumbuhan. 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Gambaran Umum 
4.1.1 Sejarah BMT Tumang 
Sistem perekonomian dan kehidupan yang dikedepankan pada masa orde 
baru ternyata tidak bisa memberikan jawaban akan harapan terwujudnya 
masyarakat yang adil dan makmur di daerah Boyolali khususnya. Berangkat dari 
keprihatinan masyarakat desa tersebut, yang justru merupakan jumlah mayoritas 
penduduk Indonesia. Dan apabila melihat perputaran uang yang sebagian besar 
hanya dikota serta sulitnya pengusaha mikro dan kecil di pedesaan dalam 
mengakses permodalan dari perbankan. Membuat beberapa orang tergerak hatinya 
untuk menjawab permasalahn-permasalahan tersebut.  
Perbankan dalam hal ini dinilai lemah dalam komitmennya menciptakan 
lingkungan usaha yang lebih adil dan lebih mensejahterakan masyarakat. 
Sementara itu, terkait dengan bunga perbankan juga telah menjadi kajian sendiri 
di kalangan umat islam. Hal-hal tersebut juga sangat dirasakan oleh masyarakat 
desa Tumang. Terutama beberapa orang dalam menjalankan ekonominya berkutat 
dengan rentenir atau istilah masyarakat setempat bank plecit. 
Dalam rangka menjawab permasalahan-permasalahan yang dihadapi 
masyarakat setempat Desa Tumang, Boyolali. Maka pada bulan Februari 1997 
bertempat dirumah dinas Bapak Suryanto, S.H di Jakarta, munculah gagasan 
untuk pendirian BMT di desa Tumang. Setelah dilakukan pemilihan calon 
pengelola pada tanggal 1 Oktober 1998, Baitul Mal Wat Tamwil atau BMT 
Tumang mulai beroperasi dengan modal awal Rp.7.000.000,00 di desa Tumang, 
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Cepogo, Boyolali. Kemudian pada tanggal 10 April 1999, BMT Tumang 
mendapatkan badan hukum dari Dinas Koperasi dan Usaha Kecil Menengah 
dengan Nomor:242/BM/KDK.11.25/IV/1999 yang kemudian lebih dikenal 
dengan nama KSU BMT Tumang. 
Dengan mengusung visi menjadi lembaga keuangan yang mandiri, dan 
konsisten terhadap ketentuan syariah, memberi manfaat dan mampu mengangkat 
status sosial ekonomi masyarakat menuju kesejahteraan yang diridhoi Allah SWT, 
maka BMT Tumang terus bekerja keras melayani masyarakat. Dalam rangka 
waktu satu dewasa melayani umat, BMT Tumang telah berkembang dengan 
sangat cepat, hingga akhir September 2008 BMT Tumang mencatat pembiayaan 
yang diberikan masyarakat anggota telah mencapai lebih dari Rp 
9.000.000.000,00. Dengan slogan “Membangun Kemandirian Menuju 
Kesejahteraan”. BMT Tumang ingin terus membangun jaringan dan menebar 
manfaat bagi masyarakat sekitar. Pada tersebut juga BMT Tumang berganti nama 
menjadi Koperasi Jasa Keuangan Syariah. Seiring dengan berkembangnya waktu 
sampai dengan tahun 2017 kemarin, KJKS BMT Tumang berganti nama lagi 
menjadi KSPPS BMT Tumang. Dan di tahun 2018 ini, jumlahnya bertambah 
menjadi 19 kantor cabang. BMT terus mengibarkan sampai ke berbagai pelosok 
daerah. 
Koperasi Jasa Keuangan Syariah (KJKS) BMT TUMANG terletak di Jl. 
Boyolali - Semarang Km. 01, Penggung, Boyolali 57362 Telp. (0276) 323034 
Faks. (0276) 323 336. Berdiri pada tanggal 30 September 1998 oleh Kakandep 
Koperasi Kab. Boyolali. 
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Aturan tertulis Organisasi: Anggaran Dasar. Nomor Badan Hukum: 
242/BH/KDK.11.25/IV/1999. Nomor Pokok Wajib Pajak: 02.014.0381.4-
526.000. Jangkauan pelayanan: Jawa Tengah. Waktu Operasional (Jam Buka 
Kas): Hari Senin – Jumat: pukul 08.00 – 16.00 WIB. 
 
4.2. Analisis Data 
A. Metode RGEC  
1. Tingkat Kesehatan Bank ditinjau dari aspek Risk Profile 
a. Risiko Kredit (NPF) 
NPF (Non Performing Financing) merupakan rasio tingkat 
pembiayaan bermasalah yang dihadapi oleh bank. Rasio keuangan ini 
menerangkan bahwa NPF diperoleh dari pembiayaan bermasalah yaitu 
pembiayaan kepada pihak ketiga bukan bank yang tergolong kurang 
lancar, diragukan dan macet dibagi dengn total pembiayaan kepada 
pihak ketiga bukan bank. 
Tabel 4.1 
NPF BMT Tumang 
Tahun 2013-2017 
Tahun Pembiayaan Total Pembiayaan % 
2013 4,440,791,933 42,372,781,627 1,05% 
2014 2,503,937,307 53,634,405,973 4,67% 
2015 2,843,033,876 69,456,011,780 4,09% 
2016 3,184,319,484 100,492,323,768 3,17% 
2017 3,387,487,447 111,403,269,024 3,04% 
Sumber: Laporan Keuangan BMT Tumang, 2013-2017 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa NPF BMT 
Tumang pada tahun 2013 berada di penilaian sangat sehat. Namun 
ditahun selanjutnya yaitu 2014-2017 mengalami penurunan penilaian 
menjadi sehat. 
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b. Risiko likuiditas (FDR) 
FDR (Financing to Deposit Ratio) merupakan rasio yang 
digunakan untuk mengukur likuiditas suatu bank dalam membayar 
kembali penarikan dana yang dilakukan oleh deposan dengan cara 
membagi jumlah pembiayaan yang diberikan oleh bank terhadap 
Dana Pihak Ketiga (DPK). Rasio keuangan ini digunakan untuk 
menilai likuiditas suatu bank dengan cara membandingkan antara 
jumlah pembiayaan yang diberikan oleh bank dan dana pihak ketiga. 
Pembiayaan yang diberikan tidak termasuk pembiayaan kepada bank 
lain. Dana pihak ketiga adalah giro, tabungan, simpanan berkala, dan 
sertifikat deposito. 
Tabel 4.2 
FDR BMT Tumang 
Tahun 2013-2017 
Tahun Pembiayaan Dana Pihak 
Ketiga 
% 
2013 42, 372,781,627 41,876,195,424 101,18% 
2014 53,634,405,973 53,532,159,215 100,19% 
2015 69,456,011,780 77,178,633,061 89,99% 
2016 100,492,323,768 110,831,709,692 90,67% 
2017 111,403,269,024 146,228,997,751 76,18% 
Sumber: Laporan Keuangan BMT Tumang, 2013-2017 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa FDR BMT 
Tumang pada tahun 2013 dan 2014 berada di penilaian kurang sehat 
karena diantara 100% dan 120%. Sedangkan Pada tahun 2015 dan 
2016 FDR BMT Tumang berada di penilaian Cukup Sehat karena 
diantara 85% dan 100%. Dan di tahun 2017 FDR BMT Tumang 
berada di penilaian Sehat karena diantara 75% dan 85%. 
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2. Implementasi Good Corporate Governance (GCG) di BMT Tumang 
Adapun hasil penelitian pelaksanaan Good Corporate Governance 
(GCG) di BMT Tumang adalah sebagai berikut: 
a. Transparansi (transparency) 
Transparansi (transparency) yaitu keterbukaan dalam 
mengemukakan informasi yang material dan relevan serta 
keterbukaan dalam proses pengambilan keputusan. BMT dalam hal 
mengungkapkan keterangan-keterangan dan informasi-informasi yang 
ada harus benar dan sesuai realita serta tidak ada kebohongan dan 
kecurangan kepada anggotanya maupun stakeholder lainya. 
Dari hasil wawancara penulis dengan manajer cabang BMT 
Tumang Bapak Fajar (manajer) mengungkapkan bahwa : 
“kalo proses penyediaan pengelola kan kita seperti umumnya ada 
tahapan-tahapan rekrutmen jadi kayak misalnya untuk eee tes 
tulis, psikotest, interview, seperti itu juga ada semuanya, dan yang 
paling penting di kita adalah dari pengelola itu bisa membaca al-
qur’an, yang paling penting sih itu. Kalo tesnya bagus masih ada 
nilai kekurangan di eee kurang bisa baca al-qur’an atau tidak 
bisa sama sekali ya bahkan bisa jadi poin minus, karna kan setiap 
pagi kan waktu berdoa kita pasti tahlil setelah doa itu baca 
qur’an 5 ayat setiap hari”. 
 
BMT Tumang dalam transaksinya memberikan slip kepada 
anggotanya. Ini bertujuan agar adanya kecocokan antara tabungan 
anggota dengan catatan yang dilakukan oleh pegawai lapangan. 
Kemudian di BMT Tumang terdapat tabungan manual untuk orang 
yang rutin menabung untuk setiap harinya jadi pihak anggota BMT 
memiliki slip saat orang tersebut menabung dan BMT memiliki 
catatan yang setiap harinya transaksi sudah masuk ke dalam sistem di 
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dalam komputer otomatis ketika menabung. Selanjutnya petugas 
lapangan membawa buku tabungan milik anggota untuk di print, ada 
yang minta di print setiap hari, seminggu sekali, bahkan sebulan 
sekali. 
b. Akuntabilitas (accountability) 
Akuntabilitas (accountability) yaitu kejelasan fungsi dan 
pelaksanaan pertanggungjawaban organ bank sehingga 
pengelolaannya berjalan secara efektif. Di BMT Tumang dalam 
penerapan prinsip akuntabilitas sesuai dengan job discriptionnya 
masing-masing.  
Seperti yang diungkapkan oleh manajer BMT Tumang Bapak 
Fajar dalam wawancara yang penulis lakukan mengatakan: 
“dalam BMT Tumang sebagai LKS dan Para Pejabat yang 
memiliki kewenangan harus dapat mempertanggung jawabkan 
kinerjanya secara transparandan akuntabel. Maka dari itu BMT 
Tumang selalu berusaha untuk bekerja secara sehat, terukur, dan 
professional dengan memperhatikan para pemodal, anggota serta 
kepatuhan terhadap prinsip-prinsip Syariah.” 
 
Job discription itu sudah di seleksi dari awal dilanjutkan magang 
terlebih dahulu selama 3 bulan. Setelah magang baru bisa ikut 
pelatihan-pelatihan karyawan. Jadi bekerja disesuaikan dengan 
permintaan karyawan di awal dia mendaftar untuk posisi apa. 
c. Pertanggungjawaban (Responsibility) 
Pertanggungjawaban (Responsibility) yaitu kesesuaian 
pengelolaan bank dengan peraturan perundang-undangan yang 
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berlaku dan prinsip-prinsip pengelolaan bank yang sehat. Seperti yang 
dikatakan Bapak Fajar: 
“BMT Tumang dalam prinsip pertanggung jawaban kaitannya 
dengan anggota bahwa di BMT dalam kegiatan kas, simpanan, ke 
anggota setiap hari masih melakukan catatan manual selanjutnya 
petugas lapangan yang menarik tabungan tersebut jika ke kantor 
ia selalu merekap transaksi dan jumlah uangnya. Dan setiap bulan 
juga ada monitoring simpanan anggota yang menabung melalui 
petugas di lapangan, jadi ada kesesuaian saldo yang ada di 
tabungan dan di kantor”. 
 
d. Professional (professional) 
Professional (professional) yaitu memiliki kompetensi, maupun 
bertindak objektif dan bebas dari pengaruh/tekanan dari pihak 
manapun (independen) serta memiliki komitmen yang tinggi untuk 
mengembangkan bank syariah. Di dalam BMT Tumang professional 
sangat dituntut sesuai tanggung jawab masing-masing karyawan.  
Seperti ungkapan Bapak Fajar dalam wawancara menyatakan bahwa:  
“tekanan dari luar tidak ada justru dari dalam diri sendiri. 
Kemudian jadi karyawan harus siap ditempatkan dimana saja. 
Perkara mau ditempatkan dimana jabatan apa sami’na 
waato’na”. 
 
Karyawan di BMT Tumang selalu berusaha melaksanakan 
tugasnya dengan professional namun tekanan dalam bekerja 
terkadang masih muncul. Seperti yang dipaparkan oleh Bapak Fajar 
dalam wawancara: 
“tekanan dalam bekerja ada karena kerja dengan target, orang 
yang di target biasanya ada tekanan. Tapi kita tetap pendekatan 
dari pemimpin bukan penekanan meskipun ada target yang harus 
dicapai tapi bukan penekanan yang digembor-gemborkan tapi 
lebih ke motivasi. tidak adanya pengaruh dari pihak luar meski 
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itu keluarga sendiri. Misal dalam pengajuan pembiayaan karena 
dia orang dekat menyalahi prosedur itu tidak bisa karna disini 
sudah tersistem. Untuk proses persetujuan pembiayaan saja 
harus melewati beberapa orang bukan hanya pimpinan, jika 
pemimpinnya iya yang lain tidak maka tidak bisa sebab ada 
anggota komitenya.” 
 
e. Kewajaran (fairness) 
Kewajaran (fairness) yaitu keadilan dan kesetaraan dalam 
mempengaruhi hak-hak stakeholder berdasarkan perjanjian dan 
perundang-undangan yang berlaku. BMT selalu memberikan hak-hak 
karyawannya. Seperti yang dikatakan Bapak Fajar: 
“dalam prinsip keadilan karyawaan tidak dibeda-bedakan dengan 
karyawan lainnya, kerjasama yang sehat dan saling memotivasi. 
Namun jika melakukan pelanggaran seperti tidak disiplin maka 
karyawan dapat dikenakan teguran tapi jika udah batal maksimal 
akan diberikan Surat Peringatan (SP). Jam kerja BMT dari jam 
8.30 sampai 16.30 kecuali hari Sabtu dan Ahad libur dan di BMT 
sudah menggunakan finger print jika karyawan terlambat masuk 
yaitu lewat jam 8.30 sebanyak 5 kali maka terbit SP satu. 
Kemudian pembayaran gaji yang dilakukan setiap akhir bulan 
tidak ada pengunduran atau telat pembayaran dan karyawan 
mendapat fasilitas. 
 
3. Tingkat Kesehatan Bank ditinjau dari aspek Rentabilitas (Earnings) 
Dalam penelitian ini digunakan 3 komponen penilaian yaitu Return 
On Asset, Return On Equity, dan BOPO. Rasio ini dihitung untuk 
mengukur keberhasilan manajemen dalam menghasilkan laba. Semakin 
kecil rasio ini berarti bank kurang mampu dalam mengelola aset untuk 
mendapatkan pendapatan dana menekan biaya. 
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a. ROA (Return On Asset)  
ROA merupakan rasio yang mengukur laba setelah pajak 
dengan total aktiva. Rasio ini untuk mengukur kemampuan bank dalam 
memperoleh laba secara keseluruhan dari total aktiva yang dimiliki. 
Informasi keuangan yang dibutuhkan untuk menghitung rasio ini 
adalah laba sebelum pajak dibagi dengan total asset. 
Tabel 4.3 
ROA BMT Tumang 
Tahun 2013-2017 
Tahun Laba Sebelum 
Pajak 
Rata-rata Total 
Aset 
% 
2013 627,336,220,00 58,221,877,577 1,08% 
2014 689,496,486,30 71,842,409,255 0,96% 
2015 984,064,337,74 98,268,379,538 1% 
2016 1,668,654,908,45 129,004,193,310 1,29% 
2017 1,708,004,755,92 166,136,622,061 1,02% 
Sumber: Laporan Keuangan BMT Tumang, 2013-2017 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa ROA BMT 
Tumang pada tahun 2013-2015 berada di penilaian cukup sehat, 
sedangkan tahun 2016 mengalami kenaikan nilai ROA dari cukup 
sehat menjadi sehat. Tetapi di tahun 2017 penurunan kembali terjadi 
yaitu ke cukup sehat. 
b. ROE (Return On Equity)  
ROE yaitu rasio untuk mengukur kemampuan bank dalam 
menghasilkan laba dengan menggunakan ekuitasnya. Rasio ini 
digunakan untuk mengukur seberapa banyak keuntungan yang menjadi 
hak pemilik modal sendiri. Informasi keuangan yang dibutuhkan untuk 
menghitung rasio ini adalah laba setelah pajak dibagi dengan modal 
sendiri. 
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Tabel 4.4 
ROE BMT Tumang 
Tahun 2013-2017 
Tahun Laba Bersih 
Setelah Pajak 
Rata-rata Modal 
Disetor 
% 
2013 569,754,299,00 4,589,143,300 12,41% 
2014 689,496,486,30 5,192,714,334 13,27% 
2015 984,064,337,74 3,892,294,508 25,28% 
2016 1,668,654,908,45 5,043,445,653 33,08% 
2017 1,708,004,755,92 6,443,177,610 26,50% 
Sumber: Laporan Keuangan BMT Tumang, 2013-2017 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa ROE BMT 
Tumang pada tahun 2013 berada di penilaian cukup sehat, tahun 2014 
berada di penilaian sehat. Namun pada tahun-tahun selanjutnya yaitu 
tahun 2015-2017 mengalami kenaikan penilaian menjadi sangat sehat. 
c. Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 
Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen 
bank dalam mengendalikan biaya operasional terhadap pendapatan 
operasional. Semakin rendah BOPO berarti semakin efisien bank 
tersebut dalam mengendalikan biaya operasionalnya, dengan adanya 
efisiensi biaya maka keuntungan yang diperoleh bank akan semakin 
besar. 
Tabel 4.5 
BOPO BMT Tumang 
Tahun 2013-2017 
Tahun Beban 
Operasional 
Pendapatan 
Operasional 
% 
2013 10,100,013,197 10,727,349,417 94,15% 
2014 13,303,617,468 13,993,113,953 95,07% 
2015 17,149,080,113 18,133,144,450 94,57% 
2016 22,175,722,026 23,844,376,93 93% 
2017 28,069,884,973 26,777,889,731 104,82% 
Sumber: Laporan Keuangan BMT Tumang, 2013-2017 
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Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa BOPO BMT 
Tumang pada tahun 2013 berada di penilaian sehat, tahun 2014 turun 
dengan penilaian cukup sehat, tahun 2015 naik lagi ke penilaian sehat, 
tahun 2016 naik lagi dengan penilaian sangat sehat, namun pada tahun 
2017 mengalami penurunan drastis menjadi tidak sehat. 
4. Tingkat Kesehatan Bank ditinjau dari aspek Permodalan (Capital) 
CAR (Capital Adequacy Ratio) merupakan kecukupan modal bank. 
Rasio ini dapat menjelaskan kecukupan modal bank dalam pemenuhan 
Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM) terhadap ketentuan 
yang berlaku. 
Tabel 4.6 
CAR BMT Tumang 
Tahun 2013-2017 
Tahun Modal ATMR % 
2013 2,506,278,789 43,666,108,183 5,74% 
2014 2,982,604,370 53,881,806,942 5,54% 
2015 1,611,331,344 73,701,284,654 2,25% 
2016 2,533,686,289 96,753,144,983 2,64% 
2017 3,197,794,997 124,602,466,545 2,56% 
Sumber: Laporan Keuangan BMT Tumang, 2013-2017 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa CAR BMT Tumang 
pada semua tahun berada di penilaian tidak sehat karena kurang dari 6%. 
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B. Peraturan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil Menengah 
Republik Indonesia Nomor : 35.3/Per/M.KUKM/X/2007 
1. Aspek Permodalan 
a. Rasio Modal Sendiri terhadap Total Aset 
Rasio Modal Sendiri terhadap Total Asset pada Koperasi Jasa 
Keuangan Syariah (KJKS) BMT Tumang tahun 2013-2017, diperoleh 
dari hasil perhitungan pada data keuangan KJKS BMT, disajikan 
dalam tabel berikut ini: 
Tabel 4.7 
Rasio Modal Sendiri terhadap Total Aset KJKS BMT Tumang 
tahun 2013-2017 
Tahun Modal Sendiri Total Aset Rasio 
(%) 
2013 2.506.278.789 58.221.877.577 4,30 
2014 2.982.604.370 71.842.409.255 4,15 
2015 1.611.331.344 98.268.379.538 1,63 
2016 2.533.686.289 129.004.193.310 1,96 
2017 3.197.794.997 166.136.622.061 1,92 
Sumber: Data Sekunder Laporan RAT KJKS BMT Tumang tahun 2013-
2017 yang diolah 
 
Berdasarkan dari hasil perhitungan kinerja keuangan tersebut 
dari aspek permodalan pada tabel 4.7 tersebut diperoleh rasio modal 
sendiri terhadap total asset pada tahun 2013 sampai 2017 tercatat 
4,30%, 4,15%, 1,63%, 1,96%, dan 1,92%. 
 
b. Rasio Kecukupan Modal 
Rasio Kecukupan Modal pada KJKS BMT Tumang tahun 2013-2017, 
diperoleh dari hasil perhitungan pada data keuangan KJKS BMT, 
disajikan dalam tabel berikut ini: 
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Tabel 4.8 
Rasio Kecukupan Modal KJKS BMT Tumang tahun 2013-2017 
Tahun Modal Sendiri ATMR Rasio (%) 
2013 2.506.278.789 43.666.108.183 5,74 
2014 2.982.604.370 53.881.806.942 5,54 
2015 1.611.331.344 73.701.284.654 2,25 
2016 2.533.686.289 96.753.144.983 2,64 
2017 3.197.794.997 124.602.466.545 2,56 
Sumber: Data Sekunder Laporan RAT KJKS BMT Tumang tahun 2013-
2017 yang diolah 
 
Berdasarkan dari hasil perhitungan kinerja keuangan tersebut 
dari aspek permodalan pada tabel 4.8 tersebut diperoleh rasio 
kecukupan modal pada tahun 2013 sampai 2017 tercatat 5,74%, 
5,54%, 2,25%, 2,64%, dan 2,56%. 
 
2. Aspek Kualita Aktiva Produktif 
Rasio Tingkat Piutang dan Pembiayaan Bermasalah terhadap Jumlah 
Piutang dan Pembiayaan pada KJKS BMT Tumang tahun 2013-2017, di 
peroleh dari hasil perhitungan pada data keuangan KJKS BMT, disajikan 
dalam tabel berikut ini: 
Tabel 4.9 
Rasio Tingkat Piutang dan Pembiayaan Bermasalah terhadap Jumlah 
Piutang dan Pembiayaan KJKS BMT Tumang tahun 2013-2017 
Tahun Jumlah 
pembiayaan dan 
piutang 
bermasalah 
Jumlah piutang 
dan pembiayaan 
Rasio (%) 
2013 4,440,791,933 42,372,781,627 1,05 
2014 2,503,937,307 53,634,405,973 4,67 
2015 2,843,033,876 69,456,011,780 4,09 
2016 3,184,319,484 100,492,323,768 3,17 
2017 3,387,487,447 111,403,269,024 3,04 
Sumber: Data Sekunder Laporan RAT KJKS BMT Tumang tahun 2013-2017 
yang diolah 
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Hasil perhitungan rasio tingkat pembiayaan dan piutang bermasalah 
terhadap jumlah piutang dan pembiayaan tahun 2013 sampai dengan 2017 
diperoleh masing-masing rasionya 1,05%, 4,67%, 4,09%, 3,17%, dan 3,04. 
 
3. Aspek Efesiensi 
a. Rasio Biaya Operasional Pelayanan terhadap Partisipasi Bruto 
Rasio Biaya Operasional Pelayanan terhadap Partisipasi Bruto KJKS 
BMT Tumang tahun 2013-2017, di peroleh dari hasil perhitungan pada 
data keuangan KJKS BMT, disajikan dalam tabel berikut ini: 
Tabel 4.10 
Rasio Biaya Operasional Pelayanan terhadap Partisipasi Bruto 
KJKS BMT Tumang tahun 2013-2017 
Tahun Biaya 
operasional 
Pelayanan 
Partisipasi 
Bruto 
Rasio (%) 
2013 10.099.016.475 0,9562857138 105,61 
2014 13.303.593.318 0,9658352906 137,74 
2015 17.149.080.113 0,9597676127 178,68 
2016 22.175.722.026 0,9379298901 236,43 
2017 28.069.884.975 0,9480833235 296,07 
Sumber: Data Sekunder Laporan RAT KJKS BMT Tumang tahun 2013-
2017 yang diolah 
 
Dari tabel 4.10 diperoleh rasio biaya operasional terhadap 
partisipasi bruto tahun 2013 sampai dengan tahun 2017 masing-masing 
sebesar 105,61%, 137,74%, 178,68%, 236,43%, dan 296,07%. 
 
b. Rasio Aktiva Tetap terhadap Total Aset 
Rasio Aktiva Tetap terhadap Total Aset pada KJKS BMT Tumang 
tahun 2013-2017, diperoleh dari hasil perhitungan pada data keuangan 
KJKS BMT , disajikan dalam tabel berikut ini: 
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Tabel 4.11 
Rasio Aktiva Tetap terhadap Total Aset KJKS BMT Tumang tahun 
2013-2017 
Tahun Aktiva tetap Total Aset Rasio (%) 
2013 2.311.809.795 58.221.877.577 3,9 
2014 2.528.200.922 71.842.409.255 3,5 
2015 7.103.191.345 98.268.379.538 7,2 
2016 10.065.127.424 129.004.193.310 7,8 
2017 12.593.733.955 166.136.622.061 7,5 
Sumber: Data Sekunder Laporan RAT KJKS BMT Tumang tahun 2013-
2017 yang diolah 
 
Rasio aktiva tetap terhadap total asset tahun 2013 sampai 
dengan 2017 diperoleh masing-masing sebesar 3,9%, 3,5%, 7,2%, 
7,8%, dan 7,5%. 
 
4. Aspek Likuiditas 
a. Rasio Kas 
Rasio Kas pada KJKS BMT Tumang tahun 2013-2017, diperoleh dari 
hasil perhitungan pada data keuangan KJKS BMT, disajikan dalam 
tabel berikut ini: 
Tabel 4.12 
Rasio Kas KJKS BMT Tumang tahun 2013-2017 
Tahun Kas + simpanan 
di bank 
Kewajiban lancar Rasio (%) 
2013 11.825.248.437 45.682.175.404 25,88 
2014 12.469.202.068 55.951.593.659 22,28 
2015 20.717.967.955 79.015.202.907 26,22 
2016 17.681.170.273 112.889.770.160 15,66 
2017 40.283.847.354 150.363.640.965 26,79 
Sumber: Data Sekunder Laporan RAT KJKS BMT Tumang tahun 2013-
2017 yang diolah 
 
Dari hasil perhitungan tersebut di atas menunjukkan bahwa 
rasio kas tahun 2013 sampai dengan tahun 2017 masing-masing 
diperoleh sebesar 25,88%, 22,28%, 26,22%, 15,66%, dan 26,79%. 
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b. Rasio Pembiayaan 
Rasio Pembiayaan pada KJKS BMT Tumang tahun 2013-2017, 
diperoleh dari hasil perhitungan pada data keuangan KJKS BMT, 
disajikan dalam tabel berikut ini: 
Tabel 4.13 
Rasio Pembiayaan KJKS BMT Tumang tahun 2013-2017 
Tahun Total 
pembiayaan 
Dana yang 
diterima 
Rasio (%) 
2013 42,372,781,627 41.876.195.424 101,18 
2014 53,634,405,973 53.532.159.215 100,19 
2015 69,456,011,780 77.178.633.061 89,99 
2016 100,492,323,768 110.831.709.692 90,67 
2017 111,403,269,024 146.228.997.751 76,18 
Sumber: Data Sekunder Laporan RAT KJKS BMT Tumang tahun 2013-
2017 yang diolah 
 
Sedangkan rasio pembiayaan dari tahun 2013 samapai dengan 
tahun 2017 masing-masing sebesar 101,18%, 100,19%, 89,99%, 
90,67%, dan 76,18%. 
 
5. Aspek Kemandirian dan Pertumbuhan 
a. Rentabilitas Aset 
Rasio Rentabilitas Asset pada KJKS BMT Tumang tahun 2013-2017, 
diperoleh dari hasil perhitungan pada data keuangan KJKS BMT, 
disajikan dalam tabel berikut ini : 
Tabel 4.14 
Rasio Rentabilitas Aset KJKS BMT Tumang tahun 2013-2017 
Tahun SHU sebelum 
nisbah zakat dan 
pajak 
Total aset Rasio (%) 
2013 627.336.220 58.221.877.577 1,08 
2014 689.496.486 71.842.409.255 0,96 
2015 984.064.337 98.268.379.538 1,00 
2016 1.668.654.908 129.004.193.310 1,29 
2017 1.708.004.755 166.136.622.061 1,03 
Sumber: Data Sekunder Laporan RAT KJKS BMT Tumang tahun 2013-
2017 yang diolah 
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Dari perhitungan rasio rentabilitas asset tahun 2013 sampai 
dengan tahun 2017 masing masing diperoleh rasio sebesar 1,08%, 
0,96%, 1,00%, 1,29%, dan 1,03%. 
 
b. Rentabilitas Modal Sendiri 
Rasio Rentabilitas Ekuitas pada KJKS BMT Tumang tahun 2013-
2017, di peroleh dari hasil perhitungan pada data keuangan KJKS 
BMT, disajikan dalam tabel berikut ini: 
Tabel 4.15 
Rasio Rentabilitas Modal Sendiri KJKS BMT Tumang tahun 2013-
2017 
Tahun SHU bagi 
anggota 
Total modal 
sendiri 
Rasio (%) 
2013 627.336.220 2.506.278.789 25,03 
2014 689.496.486 2.982.604.370 23,12 
2015 984.064.337 1.611.331.344 61,07 
2016 1.668.654.908 2.533.686.289 65,86 
2017 1.708.004.755 3.197.794.997 53,41 
Sumber: Data Sekunder Laporan RAT KJKS BMT Tumang tahun 2013-
2017 yang diolah 
 
Hasil perhitungan rasio rentabilitas modal sendiri tahun 2013 
sampai dengan tahun 2017 masing-masing sebesar 25,03%, 23,12%, 
61,07%, 65,86%, dan 53,41%. 
 
c. Kemandirian Operasional Pelayanan 
Rasio Kemandirian Operasional pada KJKS BMT Tumang tahun 
2013-2017, diperoleh dari hasil perhitungan pada data keuangan KJKS 
BMT, disajikan dalam tabel berikut ini: 
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Tabel 4.16 
Rasio Kemandirian dan Pertumbuhan KJKS BMT Tumang tahun 
2013-2017 
Tahun Pendapatan 
usaha 
Biaya 
operasional 
pelayanan 
Rasio (%) 
2013 10.560.668.563 10.099.016.475 104,57 
2014 13.774.184.322 13.303.593.318 103,54 
2015 17.867.950.414 17.149.080.113 104,19 
2016 23.643.261.889 22.175.722.026 106,62 
2017 29.606.981.031 28.069.884.975 105,48 
Sumber: Data Sekunder Laporan RAT KJKS BMT Tumang tahun 2013-
2017 yang diolah 
 
Rasio kemandirian dan pertumbuhan tahun 2013 sampai 
dengan tahun 2017 masing-masing diperoleh sebesar 104,57%, 
103,54%, 104,19%, 106,62%, dan 105,48%. 
 
4.3. Pembahasan 
A. Metode RGEC 
Tabel 4.17  
Penilaian Tingkat Kesehatan BMT Tumang Tahun 2013 
Tahun Komponen Rasio Rasio % 
Peringkat 
Kriteria Komposit 
1 2 3 4 5 
2013 Profil 
Risiko 
FDR 101,18%    √  Kurang 
Sehat 
Kurang 
sehat 
NPF 1,05% √     Sangat 
Sehat 
Earning ROA 1,08%   √   Cukup 
Sehat 
ROE 12,41   √   Cukup 
Sehat 
BOPO 94,15%  √    Sehat 
Capital CAR 5,74%     √ Tidak 
Sehat 
Nilai Komposit 5 4 6 2 1 18 : 30 x 100% = 60% 
Sumber: Data Sekunder yang diolah Peneliti, 2018 
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Perhitungan Nilai Komposit = Jumlah Nilai Komposit  x 100% 
    Total Nilai Komposit Keseluruhan 
Nilai Komposit = 18 : 30 x 100% = 60% 
Profil Risiko atau Risk Profile memperoleh predikat Sehat tercermin dari 
perhitungan Financing to Deposit Ratio (FDR) dan Non Performing Financing 
(NPF) sebagai berikut: 
1. Pada tahun 2013 BMT Tumang memperoleh FDR sebesar 101,18% yang 
berarti setiap dana yang dihimpun bank dapat mendukung pinjaman yang 
diberikan sebesar 101,18% dari total pembiayaan yang diberikan, dalam hal 
ini BMT dapat mengelolah simpanan dalam bentuk pembiayaan sebesar 
101,18%. Sehingga kemampuan menghasilkan laba suatu bank akan 
meningkat seiring peningkatan pemberian kredit atau pembiayaaan. Sesuai 
dengan matrik penetapan nilai komposit yang ada di Surat Edaran Bank 
Indonesia memiliki FDR sebesar 101,18% dengan tingkat komposit 4 dan 
predikat Kurang Sehat karena melebihi 100% dan kurang dari 120%. Dalam 
hal ini menunjukan BMT Tumang kurang mampu menjalankan kegiatan 
operasionalnya dan dalam keadaan tidak liquid. Semakin tinggi persentase 
FDR maka semakin baik yang menunjukan bahwa BMT Tumang 
meminjamkan seluruh dananya atau tidak liquid, dan sebaliknya semakin kecil 
persentase FDR maka menunjukan bahwa BMT Tumang adalah bank yang 
liquid. 
2. Sedangkan pada tahun 2013 diperoleh NPF sebesar 1,05% yang berarti 
terdapat 1,05% dana yang termasuk dalam pembiayaan kurang lancar, 
diragukan, dan macet dari total pembiayaan yang diberikan oleh BMT. 
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Semakin besar NPF menunjukan jika BMT kurang baik dalam menyeleksi 
calon peminjam. Dan sesuai dengan matriks penetapan nilai yang ada di Surat 
Edaran Bank Indonesia memiliki NPF sebesar 1,05% dan termasuk dalam 
peringkat Sangat Sehat karena kurang dari 2%. 
Rentabilitas atau Earnings memperoleh predikat Cukup Sehat yang tercermin 
dari perhitungan rasio keuangan yang digunakan baik itu ROA, ROE dan BOPO 
sebagai berikut: 
1. Pada tahun 2013 diperoleh ROA sebesar 1,08% berarti tingkat produktivitas 
aset dari rata-rata total aset yang digunakan menghasilkan laba sebesar 1,08%. 
Semakin tinggi persentase maka tingkat produktivitas akan semakin 
meningkat. Dan sesuai dengan matriks penetapan nilai komposit yang ada di 
Surat Edaran Bank Indonesia memiliki ROA sebesar 1,08% dan predikat 
Cukup Sehat atau tingkat komposit 3 karena kurang dari 1,25%. 
2. Pada tahun 2013 BMT Tumang memperoleh ROE sebesar 12,41% berarti 
terdapat 12,41% laba bersih yang dipeoleh dari modal sendiri yang 
ditanamkan di BMT. Dan sesuai dengan matriks penetapan nilai komposit 
yang ada di Surat Edaran Bank Indonesia memiliki ROE sebesar 12,41% dan 
predikat Cukup Sehat atau tingkat komposit 3 karena kurang dari 12,5%. 
Semakin besar persentase ROE maka semakin besar kenaikan laba bersih yang 
diperoleh BMT, dan sebaliknya semakin kecil persentase ROE maka semakin 
kecil laba bersih yang diterima BMT. 
3. Pada tahun 2013 BMT Tumang memperoleh BOPO sebesar 94,15%, berarti 
terdapat 94,15% biaya operasional yang digunakan untuk kegiatan operasional 
yang dikeluarkan BMT. Semakin kecil persentase BOPO maka semakin 
efisien biaya operasional yang dikeluarkan BMT, dan sebaliknya semakin 
besar persentase BOPO maka menunjukan kurangnya kemampuan BMT 
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dalam menekan biaya operasional dan dapat menimbulkan kerugian BMT. 
Dan sesuai dengan matriks penetapan nilai komposit yang ada di Surat Edaran 
Bank Indonesia memiliki BOPO sebesar 94,15% berada pada predikat Sehat 
karena lebih dari 94% dan kurang dari 95%. 
Permodalan atau Capital memperoleh predikat Tidak Sehat tercermin dari 
perhitungan rasio CAR dimana pada tahun 2013 diperoleh CAR BMT Tumang 
sebesar 5,74%, dalam arti seluruh permodalan yang dimiliki BMT tersebut belum 
dapat mengantisipasi kemungkinan risiko pembiayaan sebesar 5,74%. Dan sesuai 
matriks penetapan nilai komposit yang ada di Surat Edaran Bank Indonesia 
memiliki CAR sebesar 5,74% berada pada predikat Tidak Sehat atau tingkat 
komposit 5 karena kurang dari 6%. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa pada tahun 2013 BMT Tumang selama 
tahun 2013 memperoleh peringkat komposit akhir 4 dengan kategori Kurang 
Sehat sebab dari perhitungan nilai komposit akhir diperoleh nilai sebesar 60% 
yang artinya BMT tersebut dikategorikan Kurang Sehat. 
Tabel 4.18 
Penilaian Tingkat Kesehatan BMT Tumang Tahun 2014 
Tahun Komponen Rasio Rasio % Peringkat Kriteria Komposit 
1 2 3 4 5 
2014 Profil 
Risiko 
FDR 100,19%    √  Kurang 
Sehat 
Kurang 
sehat 
NPF 4,67%  √    Sehat 
Earning ROA 0,96%   √   Cukup 
Sehat 
ROE 13,27%  √    Sehat 
BOPO 95,07%   √   Cukup 
Sehat 
Capital CAR 5,54%     √ Tidak 
Sehat 
Nilai Komposit 0 8 6 2 1 17 : 30 x 100%=56,6% 
Sumber: Data Sekunder yang diolah Peneliti, 2018 
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Perhitungan Nilai Komposit = Jumlah Nilai Komposit  x 100% 
    Total Nilai Komposit Keseluruhan 
Nilai Komposit = 17 : 30 x 100% = 56,6% 
Profil Risiko atau Risk Profile memperoleh predikat Sehat tercermin dari 
perhitungan Financing to Deposit Ratio (FDR) dan Non Performing Financing 
(NPF) sebagai berikut: 
1. Pada tahun 2014 BMT Tumang memperoleh FDR sebesar 100,19% yang 
mengalami penurunan persentase FDR yang mencapai 1,1% di tahun 2013, 
hal ini menunjukan setiap dana yang dihimpun bank kurang mendukung 
pinjaman yang diberikan sebesar 100,19%. Sesuai dengan matrik penetapan 
nilai komposit yang ada di Surat Edaran Bank Indonesia memiliki FDR 
sebesar 100,19% dengan tingkat komposit 4 dan predikat Kurang Sehat karena 
lebih dari 100% dan kurang dari 120%. Dalam hal ini menunjukan BMT 
Tumang kurang mampu menjalankan kegiatan operasionalnya dan dalam 
keadaan tidak liquid. 
2. Sedangkan pada tahun 2014 diperoleh NPF sebesar 4,67% yang berarti 
terdapat 4,67% dana yang termasuk dalam pembiayaan kurang lancar, 
diragukan, dan macet dari total pembiayaan yang diberikan oleh BMT. Pada 
tahun 2014 BMT mengalami peningkatan persentase NPF yang mencapai 
3,62% dari 1,05% menjadi 4,67% ditahun sebelumnya, hal ini menunjukan 
jika BMT kurang mampu dalam menyeleksi caon peminjam. Dan sesuai 
dengan matriks penetapan nilai yang ada di Surat Edaran Bank Indonesia 
memiliki NPF sebesar 4,67% dan termasuk dalam peringkat Sehat karena 
kurang dari 5%. 
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Rentabilitas atau Earnings memperoleh predikat Sehat yang tercermin dari 
perhitungan rasio keuangan yang digunakan baik itu ROA, ROE dan BOPO 
sebagai berikut: 
1. Pada tahun 2014 diperoleh ROA sebesar 0,96% berarti tingkat produktivitas 
aset dari rata-rata total aset yang digunakan menghasilkan laba sebesar 0,96%. 
Di tahun 2014 terdapat penurunan produktivitas penggunaan asset sebesar 
0,12% yang mana pada tahun 2013 memiliki 1,08% dan tahun 2014 menjadi 
0,96%%, hal ini menunjukan pada tahun 2015 tingkat produktivitas asset yang 
digunakan untuk menghasilkan laba menurun. Dan sesuai dengan matriks 
penetapan nilai komposit yang ada di Surat Edaran Bank Indonesia memiliki 
ROA sebesar 0,96% dan predikat Cukup Sehat atau tingkat komposit 3 karena 
kurang dari 1,25%. 
2. Pada tahun 2014 BMT Tumang memperoleh ROE sebesar 13,27% berarti 
terdapat 13,27% laba bersih yang dipeoleh dari modal sendiri yang 
ditanamkan di BMT. Pada tahun 2014 ROE mengalami kenaikan sebesar 
1,26%, berarti terdapat 1,26% dari 12,41% di tahun 2013 menjadi 13,27%, 
dan hal ini menunjukan jika pada tahun 2014 laba bersih yang diperoleh dari 
modal yang ditanamkan di BMT menurun dan sesuai dengan matriks 
penetapan nilai komposit yang ada di Surat Edaran Bank Indonesia memiliki 
ROE sebesar 13,27% ada pada predikat Sehat karena lebih dari 12,5% dan 
kurang dari 15%. 
3. Pada tahun 2014 BMT Tumang memperoleh BOPO sebesar 95,07%, berarti 
terdapat 95,07% biaya operasional yang digunakan untuk kegiatan operasional 
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yang dikeluarkan BMT. Pada tahun 2014 terdapat peningkatan persentase 
BOPO sebesar 0,92% dari 94,15% di tahun 2013 menjadi 95,07% di tahun 
2014, hal ini menjukan jika BMT dalam keadaan buruk karena pada tahun 
2014 BMT tidak mampu menekan biaya operasional sehingga pendapatan 
operasional akan semakin menurun. Dan sesuai dengan matriks penetapan 
nilai komposit yang ada di Surat Edaran Bank Indonesia memiliki BOPO 
sebesar 95,07% berada pada predikat Cukup Sehat karena lebih dari 95% dan 
kurang dari 96%. 
Permodalan atau Capital memperoleh predikat Tidak Sehat tercermin dari 
perhitungan rasio CAR dimana pada tahun 2014 diperoleh CAR BMT Tumang 
sebesar 5,54%. Pada tahun 2014 persentase CAR mengalami penurunan sebesar 
0,2% dari 5,74% di tahun 2013 menjadi 5,54% di tahun 2014, dan hal ini 
menunjukan jika permodalan BMT yang digunakan untuk menutupi kegagalan 
pembiayaan semakin sedikit. Dan sesuai matriks penetapan nilai komposit yang 
ada di Surat Edaran Bank Indonesia memiliki CAR sebesar 5,54% berada pada 
predikat Tidak Sehat atau tingkat komposit 5 karena kurang dari 6%. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa pada tahun 2014 BMT Tumang selama 
tahun 2014 memperoleh peringkat komposit akhir 4 dengan kategori Kurang 
Sehat sebab dari perhitungan nilai komposit akhir diperoleh nilai sebesar 56,6% 
yang artinya BMT tersebut dikategorikan Kurang Sehat. 
 
 
 
73 
 
 
 
Tabel 4.19 
Penilaian Tingkat Kesehatan BMT Tumang Tahun 2015 
Tahun Komponen Rasio Rasio % Peringkat Kriteria Komposit 
1 2 3 4 5 
2015 Profil 
Risiko 
FDR 89,99%   √   Cukup 
Sehat 
Cukup 
sehat 
NPF 4,09%  √    Sehat 
Earning ROA 1%   √   Cukup 
Sehat 
ROE 25,28% √     Sangat 
Sehat 
BOPO 94,57%  √    Sehat 
Capital CAR 2,25%     √ Tidak 
Sehat 
Nilai Komposit 5 8 6 0 1 20:30 x100% = 66,6% 
Sumber: Data Sekunder yang diolah Peneliti, 2018 
Perhitungan Nilai Komposit = Jumlah Nilai Komposit  x 100% 
    Total Nilai Komposit Keseluruhan 
Nilai Komposit = 20 : 30 x 100% = 66,6% 
Profil Risiko atau Risk Profile memperoleh predikat Sehat tercermin dari 
perhitungan Financing to Deposit Ratio (FDR) dan Non Performing Financing 
(NPF) sebagai berikut: 
1. Pada tahun 2015 BMT Tumang memperoleh FDR sebesar 89,99% yang 
mengalami penurunan persentase FDR yang mencapai 10,2% di tahun 2014, 
hal ini menunjukan setiap dana yang dihimpun bank cukup mendukung 
pinjaman yang diberikan sebesar 89,99%. Sesuai dengan matrik penetapan 
nilai komposit yang ada di Surat Edaran Bank Indonesia memiliki FDR 
sebesar 89,99% dengan tingkat komposit 3 dan predikat Cukup Sehat karena 
lebih dari 85% dan kurang dari 100%. Dalam hal ini menunjukan BMT 
Tumang cukup mampu menjalankan kegiatan operasionalnya dan dalam 
keadaan tidak liquid. 
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2. Sedangkan pada tahun 2015 diperoleh NPF sebesar 4,09% yang berarti 
terdapat 4,09% dana yang termasuk dalam pembiayaan kurang lancar, 
diragukan, dan macet dari total pembiayaan yang diberikan oleh BMT. Pada 
tahun 2015 BMT mengalami penurunan persentase NPF yang mencapai 
0,58% dari 4,67% menjadi 4,09% ditahun sebelumnya. Semakin kecil nilai 
NPF maka semakin baik karena bank mampu menyeleksi calon peminjam. 
Dan sesuai dengan matriks penetapan nilai yang ada di Surat Edaran Bank 
Indonesia memiliki NPF sebesar 4,09% dan termasuk dalam peringkat Sehat 
karena kurang dari 5%. 
Rentabilitas atau Earnings memperoleh predikat Cukup Sehat yang tercermin 
dari perhitungan rasio keuangan yang digunakan baik itu ROA, ROE dan BOPO 
sebagai berikut: 
1. Pada tahun 2015 diperoleh ROA sebesar 1% berarti tingkat produktivitas aset 
dari rata-rata total aset yang digunakan menghasilkan laba sebesar 1%. Di 
tahun 2015 terdapat peningkatan produktivitas penggunaan asset sebesar 0,4% 
yang mana pada tahun 2014 memiliki 0,96% dan tahun 2015 menjadi 1%, hal 
ini menunjukan pada tahun 2015 tingkat produktivitas asset yang digunakan 
untuk menghasilkan laba meningkat. Dan sesuai dengan matriks penetapan 
nilai komposit yang ada di Surat Edaran Bank Indonesia memiliki ROA 
sebesar 1% dan predikat Cukup Sehat atau tingkat komposit 3 karena kurang 
dari 1,25%. 
2. Pada tahun 2015 BMT Tumang memperoleh ROE sebesar 25,28% berarti 
terdapat 25,28% laba bersih yang dipeoleh dari modal sendiri yang 
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ditanamkan di BMT. Pada tahun 2015 ROE mengalami kenaikan sebesar 
12,01%, berarti terdapat 12,01% dari 13,27% di tahun 2014 menjadi 25,28%, 
dan hal ini menunjukan jika pada tahun 2015 laba bersih yang diperoleh dari 
modal yang ditanamkan di BMT semakin meningkat dan sesuai dengan 
matriks penetapan nilai komposit yang ada di Surat Edaran Bank Indonesia 
memiliki ROE sebesar 25,28% ada pada predikat Sangat Sehat karena lebih 
dari 15%. 
3. Pada tahun 2015 BMT Tumang memperoleh BOPO sebesar 94,57%, berarti 
terdapat 94,57% biaya operasional yang digunakan untuk kegiatan operasional 
yang dikeluarkan BMT. Pada tahun 2015 terdapat penurunan persentase 
BOPO sebesar 0,5% dari 95,07% di tahun 2014 menjadi 94,57% di tahun 
2015, hal ini menunjukan jika BMT semakin baik karena pada tahun 2015 
BMT mampu menekan biaya operasional dibandingkan dengan tahun 
sebelumnya. Dan sesuai dengan matriks penetapan nilai komposit yang ada di 
Surat Edaran Bank Indonesia memiliki BOPO sebesar 94,57% berada pada 
predikat Sehat karena lebih dari 94% dan kurang dari 95%. 
Permodalan atau Capital memperoleh predikat Tidak Sehat tercermin dari 
perhitungan rasio CAR dimana pada tahun 2015 diperoleh CAR BMT Tumang 
sebesar 2,25%. Pada tahun 2015 persentase CAR mengalami penurunan sebesar 
3,29% dari 5,54% di tahun 2014 menjadi 2,25% di tahun 2015, dan hal ini 
menunjukan jika permodalan BMT yang digunakan untuk menutupi kegagalan 
pembiayaan semakin sedikit. Dan sesuai matriks penetapan nilai komposit yang 
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ada di Surat Edaran Bank Indonesia memiliki CAR sebesar 2,25% berada pada 
predikat Tidak Sehat atau tingkat komposit 5 karena kurang dari 6%. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa pada tahun 2014 BMT Tumang selama 
tahun 2015 memperoleh peringkat komposit akhir 3 dengan kategori Cukup Sehat 
sebab dari perhitungan nilai komposit akhir diperoleh nilai sebesar 66,6% yang 
artinya BMT tersebut dikategorikan Cukup Sehat. 
Tabel 4.20 
Penilaian Tingkat Kesehatan BMT Tumang Tahun 2016 
Tahun Komponen Rasio Rasio % Peringkat Kriteria Komposit 
1 2 3 4 5 
2016 Profil 
Risiko 
FDR 90,67%   √   Cukup 
Sehat 
Sehat 
NPF 3,17%  √    Sehat 
Earning ROA 1,29%  √    Sehat 
ROE 33,08% √     Sangat 
Sehat 
BOPO 93% √     Sangat 
Sehat 
Capital CAR 2,64%     √ Tidak 
Sehat 
Nilai Komposit 10 8 3 0 1 22:30 x100%=73,3% 
Sumber: Data Sekunder yang diolah Peneliti, 2018 
Perhitungan Nilai Komposit = Jumlah Nilai Komposit  x 100% 
    Total Nilai Komposit Keseluruhan 
Nilai Komposit = 22 : 30 x 100% = 73,3% 
Profil Risiko atau Risk Profile memperoleh predikat Sehat tercermin dari 
perhitungan Financing to Deposit Ratio (FDR) dan Non Performing Financing 
(NPF) sebagai berikut: 
1. Pada tahun 2016 BMT Tumang memperoleh FDR sebesar 90,67% yang 
berarti setiap dana yang dihimpun bank dapat mendukung pinjaman yang 
diberikan sebesar 90,67%. FDR pada tahun 2016 mengalami peningkatan 
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persentase FDR yang mencapai 0,68% dari tahun sebelumnya Hal ini 
menunjukan laba bersih dari kegiatan operasional perbankan dapat mengalami 
perbahan sesuai dengan kenaikan atau penurunan pemberian pembiayaan. 
Sesuai dengan matrik penetapan nilai komposit yang ada di Surat Edaran 
Bank Indonesia memiliki FDR sebesar 90,67% dengan tingkat komposit 3 dan 
predikat Cukup Sehat karena lebih dari 85% dan kurang dari 100%. Dalam hal 
ini menunjukan BMT Tumang cukup mampu menjalankan kegiatan 
operasionalnya dan dalam keadaan tidak liquid. 
2. Sedangkan pada tahun 2016 diperoleh NPF sebesar 3,17% yang berarti 
terdapat 3,17% dana yang termasuk dalam pembiayaan kurang lancar, 
diragukan, dan macet dari total pembiayaan yang diberikan oleh BMT. Pada 
tahun 2016 BMT mengalami penurunan persentase NPF yang mencapai 
0,92% dari 4,09% menjadi 3,17% ditahun sebelumnya. Semakin kecil nilai 
NPF maka semakin baik karena bank mampu menyeleksi calon peminjam. 
Dan sesuai dengan matriks penetapan nilai yang ada di Surat Edaran Bank 
Indonesia memiliki NPF sebesar 3,17% dan termasuk dalam peringkat Sehat 
karena kurang dari 5%. 
Rentabilitas atau Earnings memperoleh predikat Cukup Sehat yang tercermin 
dari perhitungan rasio keuangan yang digunakan baik itu ROA, ROE dan BOPO 
sebagai berikut: 
1. Pada tahun 2016 diperoleh ROA sebesar 1,29% berarti tingkat produktivitas 
aset dari rata-rata total aset yang digunakan menghasilkan laba sebesar 1,29%. 
Di tahun 2016 terdapat peningkatan produktivitas penggunaan asset sebesar 
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0,29% yang mana pada tahun 2015 memiliki 1% dan tahun 2016 menjadi 
1,29%, hal ini menunjukan pada tahun 2016 tingkat produktivitas asset yang 
digunakan untuk menghasilkan laba meningkat. Dan sesuai dengan matriks 
penetapan nilai komposit yang ada di Surat Edaran Bank Indonesia memiliki 
ROA sebesar 1% dan predikat Sehat atau tingkat komposit 2 karena kurang 
dari 1,5%. 
2. Pada tahun 2016 BMT Tumang memperoleh ROE sebesar 33,08% berarti 
terdapat 33,08% laba bersih yang dipeoleh dari modal sendiri yang 
ditanamkan di BMT. Pada tahun 2016 ROE mengalami kenaikan sebesar 
7,8%, berarti terdapat 7,8% dari 25,28% di tahun 2015 menjadi 33,08%, dan 
hal ini menunjukan jika pada tahun 2016 laba bersih yang diperoleh dari 
modal yang ditanamkan di BMT semakin meningkat dan sesuai dengan 
matriks penetapan nilai komposit yang ada di Surat Edaran Bank Indonesia 
memiliki ROE sebesar 33,08% ada pada predikat Sangat Sehat karena lebih 
dari 15%. 
3. Pada tahun 2016 BMT Tumang memperoleh BOPO sebesar 93%, berarti 
terdapat 93% biaya operasional yang digunakan untuk kegiatan operasional 
yang dikeluarkan BMT. Pada tahun 2016 terdapat penurunan persentase 
BOPO sebesar 1,57% dari 94,57% di tahun 2015 menjadi 93% di tahun 2016, 
hal ini menunjukan jika BMT semakin baik karena pada tahun 2016 BMT 
mampu menekan biaya operasional dibandingkan dengan tahun sebelumnya. 
Dan sesuai dengan matriks penetapan nilai komposit yang ada di Surat Edaran 
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Bank Indonesia memiliki BOPO sebesar 93% berada pada predikat Sangat 
Sehat karena kurang dari 94%. 
Permodalan atau Capital memperoleh predikat Tidak Sehat tercermin dari 
perhitungan rasio CAR dimana pada tahun 2016 diperoleh CAR BMT Tumang 
sebesar 2,64%. Pada tahun 2016 persentase CAR mengalami kenaikan sebesar 
0,39% dari 2,25% di tahun 2015 menjadi 2,64% di tahun 2016, dan hal ini 
menunjukan jika permodalan BMT yang digunakan untuk menutupi kegagalan 
pembiayaan semakin besar namun tetap belum mampu menutupi kegagalan 
pembiayaan. Dan sesuai matriks penetapan nilai komposit yang ada di Surat 
Edaran Bank Indonesia memiliki CAR sebesar 2,64% berada pada predikat Tidak 
Sehat atau tingkat komposit 5 karena kurang dari 6%. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa pada tahun 2016 BMT Tumang selama 
tahun 2016 memperoleh peringkat komposit akhir 2 dengan kategori Sehat sebab 
dari perhitungan nilai komposit akhir diperoleh nilai sebesar 73,3% yang artinya 
BMT tersebut dikategorikan Sehat. 
Tabel 4.21 
Penilaian Tingkat Kesehatan BMT Tumang Tahun 2017 
Tahun Komponen Rasio Rasio % Peringkat Kriteria Komposit 
1 2 3 4 5 
2017 Profil 
Risiko 
FDR 76,18%  √    Sehat 
Kurang 
sehat 
NPF 3,04%  √    Sehat 
Earning ROA 1,02%   √   Cukup 
Sehat 
ROE 26,50% √     Sangat 
Sehat 
BOPO 104,82%     √ Tidak 
Sehat 
Capital CAR 2,56%     √ Tidak 
Sehat 
Nilai Komposit 5 8 3 0 2 18:30x100%=60% 
Sumber: Data Sekunder yang diolah Peneliti, 2018 
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Perhitungan Nilai Komposit = Jumlah Nilai Komposit  x 100% 
    Total Nilai Komposit Keseluruhan 
Nilai Komposit = 18 : 30 x 100% = 60% 
Profil Risiko atau Risk Profile memperoleh predikat Sehat tercermin dari 
perhitungan Financing to Deposit Ratio (FDR) dan Non Performing Financing 
(NPF) sebagai berikut: 
1. Pada tahun 2017 BMT Tumang memperoleh FDR sebesar 76,18% yang 
berarti setiap dana yang dihimpun bank dapat mendukung pinjaman yang 
diberikan sebesar 76,18%. FDR pada tahun 2017 mengalami penurunan 
persentase FDR yang mencapai 14,49% dari tahun sebelumnya Hal ini 
menunjukan laba bersih dari kegiatan operasional perbankan dapat mengalami 
perubahan sesuai dengan kenaikan atau penurunan pemberian pembiayaan. 
Sesuai dengan matrik penetapan nilai komposit yang ada di Surat Edaran 
Bank Indonesia memiliki FDR sebesar 76,18% dengan tingkat komposit 2 dan 
predikat Sehat karena lebih dari 75% dan kurang dari 85%. Dalam hal ini 
menunjukan BMT Tumang cukup mampu menjalankan kegiatan 
operasionalnya dan dalam keadaan tidak liquid. 
2. Sedangkan pada tahun 2017 diperoleh NPF sebesar 3,04% yang berarti 
terdapat 3,04% dana yang termasuk dalam pembiayaan kurang lancar, 
diragukan, dan macet dari total pembiayaan yang diberikan oleh BMT. Pada 
tahun 2017 BMT mengalami penurunan persentase NPF yang mencapai 
0,13% dari 3,17% menjadi 3,04% ditahun sebelumnya. Semakin kecil nilai 
NPF maka semakin baik karena bank mampu menyeleksi calon peminjam. 
Dan sesuai dengan matriks penetapan nilai yang ada di Surat Edaran Bank 
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Indonesia memiliki NPF sebesar 3,04% dan termasuk dalam peringkat Sehat 
karena kurang dari 5%. 
Rentabilitas atau Earnings memperoleh predikat Cukup Sehat yang tercermin 
dari perhitungan rasio keuangan yang digunakan baik itu ROA, ROE dan BOPO 
sebagai berikut: 
1. Pada tahun 2017 diperoleh ROA sebesar 1,02% berarti tingkat produktivitas 
aset dari rata-rata total aset yang digunakan menghasilkan laba sebesar 1,02%. 
Di tahun 2017 terdapat penurunan produktivitas penggunaan asset sebesar 
0,27% yang mana pada tahun 2016 memiliki 1,29% dan tahun 2017 menjadi 
1,02%, hal ini menunjukan pada tahun 2017 tingkat produktivitas asset yang 
digunakan untuk menghasilkan laba menurun. Dan sesuai dengan matriks 
penetapan nilai komposit yang ada di Surat Edaran Bank Indonesia memiliki 
ROA sebesar 1,02% dan predikat Cukup Sehat atau tingkat komposit 3 karena 
kurang dari 1,25%. 
2. Pada tahun 2017 BMT Tumang memperoleh ROE sebesar 26,50% berarti 
terdapat 26,50% laba bersih yang dipeoleh dari modal sendiri yang 
ditanamkan di BMT. Pada tahun 2017 ROE mengalami penurunan sebesar 
6,58%, berarti terdapat 6,58% dari 33,08% di tahun 2016 menjadi 26,50%, 
dan hal ini menunjukan jika pada tahun 2017 laba bersih yang diperoleh dari 
modal yang ditanamkan di BMT semakin menurun dan sesuai dengan matriks 
penetapan nilai komposit yang ada di Surat Edaran Bank Indonesia memiliki 
ROE sebesar 26,50% ada pada predikat Sangat Sehat karena lebih dari 15%. 
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3. Pada tahun 2017 BMT Tumang memperoleh BOPO sebesar 104,82%, berarti 
terdapat 104,82% biaya operasional yang digunakan untuk kegiatan 
operasional yang dikeluarkan BMT. Pada tahun 2017 terdapat peningkatan 
persentase BOPO sebesar 11,82% dari 93% di tahun 2016 menjadi 104,82% 
di tahun 2017, hal ini menjukan jika BMT dalam keadaan buruk karena pada 
tahun 2017 BMT tidak mampu menekan biaya operasional sehingga 
pendapatan operasional akan semakin menurun. Dan sesuai dengan matriks 
penetapan nilai komposit yang ada di Surat Edaran Bank Indonesia memiliki 
BOPO sebesar 104,82% berada pada predikat Tidak Sehat karena lebih dari 
97%. 
Permodalan atau Capital memperoleh predikat Tidak Sehat tercermin dari 
perhitungan rasio CAR dimana pada tahun 2017 diperoleh CAR BMT Tumang 
sebesar 2,56%. Pada tahun 2017 persentase CAR mengalami penurunan sebesar 
0,08% dari 2,64% di tahun 2016 menjadi 2,56% di tahun 2017, dan hal ini 
menunjukan jika permodalan BMT yang digunakan untuk menutupi kegagalan 
pembiayaan semakin sedikit. Dan sesuai matriks penetapan nilai komposit yang 
ada di Surat Edaran Bank Indonesia memiliki CAR sebesar 2,56% berada pada 
predikat Tidak Sehat atau tingkat komposit 5 karena kurang dari 6%. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa pada tahun 2017 BMT Tumang selama 
tahun 2017 memperoleh peringkat komposit akhir 4 dengan kategori Kurang 
Sehat sebab dari perhitungan nilai komposit akhir diperoleh nilai sebesar 60% 
yang artinya BMT tersebut dikategorikan Kurang Sehat. 
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B. Peraturan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil Menengah Republik 
Indonesia Nomor : 35.3/Per/M.KUKM/X/2007 
1. Aspek Permodalan 
a. Rasio Modal Sendiri terhadap Total Aset 
Berdasarkan perhitungan rasio pada table 4.7, kemudian dilakukan 
penskoran untuk hasil rasio tersebut yang disajikan dalam tabel berikut ini: 
Tabel 4.22 
Skoring Rasio Modal Sendiri terhadap Total Aset KJKS BMT Tumang 
tahun 2013-2017 
Tahun Rasio (%) Nilai (a) Bobot (b) Skor (axb) Kriteria 
2013 4,30 0 5 0 Tidak Sehat 
2014 4,15 0 5 0 Tidak Sehat 
2015 1,63 0 5 0 Tidak Sehat 
2016 1,96 0 5 0 Tidak Sehat 
2017 1,92 0 5 0 Tidak Sehat 
Sumber: Data Sekunder Laporan RAT KJKS BMT Tumang tahun 2013-2017 
yang diolah 
 
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, tabel di atas 
menunjukkan bahwa Aspek Permodalan KJKS BMT Tumang, rasio yang 
diperoleh dalam 5 tahun yaitu tahun 2013 sampai 2017 dibawah 5% 
sehingga mendapat nilai 0 dengan skor 0 dan masuk kategori tidak sehat. 
Diharapkan dari KJKS BMT Tumang dapat memperbaiki kondisi ini, 
bahkan meningkatkannya untuk tahun berikutnya. 
b. Rasio Kecukupan Modal 
Berdasarkan perhitungan rasio pada tabel 4.8, kemudian dilakukan 
penskoran untuk hasil rasio tersebut yang disajikan dalam tabel berikut: 
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Tabel 4.23 
Skoring Rasio Kecukupan Modal KJKS BMT Tumang tahun 2013-2017 
Tahun Rasio 
(%) 
Nilai (a) Bobot (b) Skor (axb) Kriteria 
2013 5,74 25 5 1,25 Tidak Sehat 
2014 5,54 25 5 1,25 Tidak Sehat 
2015 2,25 25 5 1,25 Tidak Sehat 
2016 2,64 25 5 1,25 Tidak Sehat 
2017 2,56 25 5 1,25 Tidak Sehat 
Sumber: Data Sekunder Laporan RAT KJKS BMT Tumang tahun 2013-2017 
yang diolah 
 
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, tabel di atas 
menunjukkan bahwa aspek kecukupan modal KJKS BMT Tumang, rasio 
yang diperoleh semuanya kurang dari 6% atau < 6 sehingga mendapat 
nilai 25 dengan skor 1,25 yang berarti masuk kategori tidak sehat. Dengan 
demikian, KJKS BMT Tumang memiliki modal tertimbang yang sangat 
tidak baik. Diharapkan dari KJKS BMT Tumang dapat memperbaiki 
kondisi ini, bahkan meningkatkannya untuk tahun berikutnya. 
2. Aspek Kualitas Aktiva Produktif 
Berdasarkan perhitungan rasio pada tabel 4.9, kemudian dilakukan penskoran 
untuk hasil rasio tersebut yang disajikan dalam tabel berikut: 
Tabel 4.24 
Skoring Rasio Tingkat Piutang dan Pembiayaan Bermasalah terhadap Jumlah 
Piutang dan Pembiayaan KJKS BMT Tumang tahun 2013-2017 
Tahun Rasio (%) Nilai (a) Bobot (b) Skor (axb) Kriteria 
2013 1,05 100 10 10 Sehat 
2014 4,67 100 10 10 Sehat 
2015 4,09 100 10 10 Sehat 
2016 3,17 100 10 10 Sehat 
2017 3,04 100 10 10 Sehat 
Sumber: Data Sekunder Laporan RAT KJKS BMT Tumang tahun 2013-2017 
yang diolah 
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Berdasarkan analisis data yang dilakukan, tabel di atas 
menunjukkan bahwa Rasio Tingkat Piutang dan Pembiayaan bermasalah 
terhadap Jumlah Piutang dan Pembiayaan KJKS BMT Tumang dari 
kelima tahun yaitu 2013-2017 dalam keadaan sehat. Rasio yang di dapat 
KJKS BMT Tumang pada rasio piutang dan pembiayaan bermasalah 
dibawah 5% atau <5 dengan skor 10 dan dikatakan sehat. Dengan 
demikian KJKS BMT Tumang rasio tingkat piutang bermasalah dalam 
lima tahun dalam keadaan sehat. 
3. Aspek Efesiensi 
a. Rasio Biaya Operasional Pelayanan terhadap Partisipasi Bruto 
Berdasarkan perhitungan rasio pada tabel 4.10, kemudian dilakukan 
penskoran untuk hasil rasio tersebut yang disajikan dalam tabel berikut: 
Tabel 4.25 
Skoring Rasio Biaya Operasional Pelayanan terhadap Partisipasi Bruto 
KJKS BMT Tumang tahun 2013-2017 
Tahun Rasio 
(%) 
Nilai (a) Bobot (b) Skor (axb) Kriteria 
2013 105,61 25 4 1 Tidak Efisien 
2014 137,74 25 4 1 Tidak Efisien 
2015 178,68 25 4 1 Tidak Efisien 
2016 236,43 25 4 1 Tidak Efisien 
2017 296,07 25 4 1 Tidak Efisien 
Sumber: Data Sekunder Laporan RAT KJKS BMT Tumang tahun 2013-2017 
yang diolah 
 
Berdasarkan analisis data yang dilakukan pada KJKS BMT 
Tumang tahun 2013-2017, dapat diketahi bahwa KJKS BMT Tumang, 
rasio dari kelima tahun diperoleh sebesar lebih dari 100 atau >100 
sehingga mendapat nilai 25 dengan skor 1. Dengan demikian KJKS BMT 
Tumang Rasio Biaya Operasional Pelayanan terhadap Partisipasi Bruto 
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dalam kategori tidak efisien. KJKS BMT Tumang belum memberikan 
efisiensi pelayanan kepada para anggotanya dari penggunaan aset yang 
dimilikinya. Diharapkan dari KJKS BMT Tumang dapat memperbaiki 
kondisi ini, bahkan meningkatkannya untuk tahun berikutnya. 
b. Rasio Aktiva Tetap terhadap Total Aset 
Berdasarkan perhitungan rasio pada tabel 4.11, kemudian dilakukan 
penskoran untuk hasil rasio tersebut yang disajikan dalam tabel berikut ini: 
Tabel 4.26 
Skoring Rasio Aktiva Tetap terhadap Total Asset KJKS BMT Tumang 
tahun 2013-2017 
Tahun Rasio (%) Nilai (a) Bobot (b) Skor (axb) Kriteria 
2013 3,9 100 4 4 Baik 
2014 3,5 100 4 4 Baik 
2015 7,2 100 4 4 Baik 
2016 7,8 100 4 4 Baik 
2017 7,5 100 4 4 Baik 
Sumber: Data Sekunder Laporan RAT KJKS BMT Tumang tahun 2013-2017 
yang diolah 
 
Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, menunjukkan bahwa 
rasio aktiva tetap terhadap total aset KJKS BMT Tumang tahun 2013-2017 
dalam keadaan baik, KJKS BMT Tumang mendapat rasio dibawah 25% 
dengan skor 4. Diharapkan pada KJKS BMT Tumang untuk 
mempertahankan kondisi ini. 
4. Aspek Likuiditas 
a. Rasio Kas 
Berdasarkan perhitungan rasio pada tabel 4.12, kemudian dilakukan 
penskoran untuk hasil rasio tersebut yang disajikan dalam tabel berikut ini: 
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Tabel 4.27 
Skoring Rasio Kas KJKS BMT Tumang tahun 2013-2017 
Tahun Rasio (%) Nilai (a) Bobot (b) Skor (axb) Kriteria 
2013 25,88 75 10 7,5 Cukup Likuid 
2014 22,28 75 10 7,5 Cukup Likuid 
2015 26,22 100 10 10 Likuid 
2016 15,66 50 10 5,0 Kurang Likuid 
2017 26,79 100 10 10 Likuid 
Sumber: Data Sekunder Laporan RAT KJKS BMT Tumang tahun 2013-2017 
yang diolah 
 
Berdasarkan analisis yang dilakukan, dapat diketahui bahwa KJKS 
BMT Tumang tahun 2013 diperoleh rasio kas sebesar 25,88% dengan nilai 
75 dan mendapat skor 7,5 dengan keadaan cukup likuid. Tahun 2014 rasio 
kas diperoleh sebesar 22,28% dengan nilai 75 dan skor 7,5 dengan 
keadaan cukup likuid. Tahun 2015 rasio kas diperoleh sebesar 26,22% 
dengan nilai 100 dan skor 10 dengan keadaan likuid. Tahun 2016 rasio kas 
diperoleh sebesar 15,66% dengan nilai 50 dan skor 5,0 dengan keadaan 
kurang likuid. Tahun 2017 rasio kas diperoleh sebesar 26,79% dengan 
nilai 100 dan skor 10 dengan keadaan likuid. 
b. Rasio Pembiayaan 
Berdasarkan perhitungan rasio pada tabel 4.13, kemudian dilakukan 
penskoran untuk hasil rasio tersebut yang disajikan dalam tabel berikut ini: 
Tabel 4.28 
Skoring Rasio Pembiayaan KJKS BMT Tumang tahun 2013-2017 
Tahun Rasio (%) Nilai (a) Bobot (b) Skor (axb) Kriteria 
2013 101,18 100 5 5 Likuid 
2014 100,19 100 5 5 Likuid 
2015 89,99 75 5 3,75 Cukup Likuid 
2016 90,67 75 5 3,75 Cukup Likuid 
2017 76,18 75 5 3,75 Cukup Likuid 
Sumber: Data Sekunder Laporan RAT KJKS BMT Tumang tahun 2013-2017 
yang diolah 
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Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa 
KJKS BMT Tumang tahun 2013 dan 2014 diperoleh rasio pembiayaan 
lebih dari 100 atau >100 dengan nilai 100 dan mendapat skor 5 dan 
dikategorikan likuid. Tahun 2015-2017 diperoleh rasio pembiayaan antara 
76-100 dengan nilai 75 dan skor 3,75 dan masuk kategori cukup likuid. 
Diharapkan agar KJKS BMT Tumang memperbaiki kondisi ini. 
5. Aspek Kemandirian dan Pertumbuhan 
a. Rasio Rentabilitas Aset 
Berdasarkan perhitungan rasio pada tabel 4.14, kemudian dilakukan 
penskoran untuk hasil rasio tersebut yang disajikan dalam tabel berikut ini: 
Tabel 4.29 
Skoring Rasio Rentabilitas Aset KJKS BMT Tumang tahun 2013-2017 
Tahun Rasio (%) Nilai (a) Bobot (b) Skor (axb) Kriteria 
2013 1,08 25 3 0,75 Rendah 
2014 0,96 25 3 0,75 Rendah 
2015 1,00 25 3 0,75 Rendah 
2016 1,29 25 3 0,75 Rendah 
2017 1,03 25 3 0,75 Rendah 
Sumber: Data Sekunder Laporan RAT KJKS BMT Tumang tahun 2013-2017 
yang diolah 
 
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa 
KJKS BMT Tumang dari kelima tahun yaitu 2013-2017 diperoleh rasio 
rentabilitas aset kurang dari 5% atau <5 dengan nilai 25 dan skor 0,75. 
Dengan demikian rasio rentabilitas aset KJKS BMT Tumang tahun2013-
2017 dalam kategori rendah. Semakin tinggi rasio yang diperoleh, maka 
semakin tinggi tingkat rentabilitasnya. Hal ini berari tingkat rentabilitas 
aset KJKS BMT Tumang dalam kondisi yang buruk. Hendaknya KJKS 
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BMT Tumang mampu meningkatkan perolehan SHU sebelum pajak 
dengan memaksimalkan pendapatan. 
b. Rasio Rentabilitas Modal Sendiri 
Berdasarkan perhitungan rasio pada tabel 4.15, kemudian dilakukan 
penskoran untuk hasil rasio tersebut yang disajikan dalam tabel berikut ini: 
Tabel 4.30 
Skoring Rasio Rentabilitas Modal Sendiri KJKS BMT Tumang tahun 
2013-2017 
Tahun Rasio (%) Nilai (a) Bobot (b) Skor (axb) Kriteria 
2013 25,03 100 3 3 Tinggi 
2014 23,12 100 3 3 Tinggi 
2015 61,07 100 3 3 Tinggi 
2016 65,86 100 3 3 Tinggi 
2017 53,41 100 3 3 Tinggi 
Sumber: Data Sekunder Laporan RAT KJKS BMT Tumang tahun 2013-2017 
yang diolah 
 
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa 
KJKS BMT Tumang tahun 2013-2017 diperoleh rasio rentabilitas modal 
sendiri lebih dari 10 atau >10 dengan nilai 100 dan skor 3. Dengan 
demikian rasio rentabilitas modal sendiri dalam kategori tinggi. 
Diharapkan KJKS BMT Tumang mempertahankan kondisi ini dan 
meningkatkan perolehan SHU dengan memaksimalkan partisipasi 
simpanan pokok, dan simpanan wajib. 
c. Kemandirian Operasional Pelayanan 
Berdasarkan perhitungan rasio pada tabel 4.16, kemudian dilakukan 
penskoran untuk hasil rasio tersebut yang disajikan dalam tabel berikut ini: 
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Tabel 4.31 
Skoring Rasio Kemandirian Operasional KJKS BMT Tumang tahun 2013-
2017 
Tahun Rasio (%) Nilai (a) Bobot (b) Skor (axb) Kriteria 
2013 104,57 50 4 2 Kurang 
2014 103,54 50 4 2 Kurang 
2015 104,19 50 4 2 Kurang 
2016 106,62 50 4 2 Kurang 
2017 105,48 50 4 2 Kurang 
Sumber: Data Sekunder Laporan RAT KJKS BMT Tumang tahun 2013-2017 
yang diolah 
 
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa 
KJKS BMT Tumang tahun 2013-2017 diperoleh rasio kemandirian 
operasional antara 100-125 dengan nilai 50 dan skor 2. Dengan demikian 
rasio kemandirian operasional dalam kategori kurang. Diharapkan KJKS 
BMT Tumang mampu meningkatkan pelayanan lagi terhadap anggotanya. 
 
4.4. Rangkuman Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Penelitian Tingkat Kesehatan pada BMT Tumang periode 2013-2017 
dengan menggunakan metode RGEC ini menunjukan predikat kesehatan bank 
sesuai dengan standar yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia, dengan hasil 
rasio keuangan yang diperoleh dari laporan tahunan kemudian disesuaikan dengan 
Matriks Kriteria Peringkat Komponen RGEC (Risk Profile, Good Corporate 
Governance, Earnings, Capital) dan perhitungan Nilai Komposit akhir yang rata-
rata diatas 61% atau PK > 61%, maka dapat disimpulkan bahwa pada tahun 2013 
sampai dengan tahun 2017 BMT Tumang memperoleh peringkat 3 dengan 
kategori CUKUP SEHAT. 
Tingkat Kesehatan Bank yang ditinjau dari aspek RGEC (Risk Profile, 
Good Corporate Governance, Earnings, Capital) pada BMT Tumang selama 
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periode 2013-2017 mayoritas sehat dapat dijadikan penilaian bagi anggota BMT 
dalam memilih dan menentukan penggunaan jasa keuangan hanya saja pada faktor 
permodalan yang diukur menggunakan rasio (CAR) dikategorikan tidak sehat 
karena memiliki CAR yang sangat rendah maka akan mengakibatkan BMT 
memiliki tingkat rentabilitas yang rendah. 
Penelitian Tingkat Kesehatan pada BMT Tumang periode 2013-2017 
dengan menggunakan Peraturan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil 
Menengah Republik Indonesia Nomor : 35.3/Per/M.KUKM/X/2007 menunjukan 
aspek permodalan koperasi masuk pada kreteria tidak sehat. Aspek kualitas aktiva 
produktif koperasi masuk katagori lancar, tidak beresiko. Aspek efisiensi koperasi 
menunjukkan tingkat efisiensi dan kesehatan keuangan yang baik tetapi tidak 
efisien. Aspek likuiditas keuangan koperasi masuk katagori likuid dan cukup 
likuid. Aspek kemandirian dan pertumbuhan keuangan koperasi masuk katagori 
dengan rentabilitas aset rendah, rentabilitas modal sendiri tinggi dan kemandirian 
operasional yang kurang. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1 Kesimpulan  
A. Metode RGEC 
Berdasarkan pembahasan pada latar belakang, kajian pustaka, metode 
penelitian, dan hasil penelitian, maka dapat diambil kesimpulan bahwa 
penilaian kesehatan BMT Tumang pada tahun 2013 sampai dengan tahun 
2017 yang diukur dengan menggunakan pendekatan RGEC (Risk Profile, 
Good Corporate Governance, Earnings, Capital) secara keseluruhan dapat 
dikatakan bahwa BMT Tumang merupakan BMT yang cukup sehat. 
Pernyataan kesimpulan tersebut didukung dengan data-data sebagai berikut: 
Penilaian faktor Profil Risiko atau Risk Profile dengan menggunakan 
rasio NPF untuk risiko pembiayaan dan FDR untuk risiko likuditas selama 
periode 2013 hingga tahun 2017 memperoleh kategori sehat. Hal ini 
menggambarkan bahwa BMT Tumang telah mengelola risikonya yang timbul 
dari kegatan usaha BMT dengan baik. Faktor GCG dengan menggunakan 
prinsip keterbukaan (transparency), akuntabilitas (accountability), 
pertanggungjawaban (responsibility), independensi (independency), dan 
kewajaran (fairness) sudah terlaksana dengan baik.  
Penilaian faktor Rentabilitas menggunakan rasio ROA, ROE dan 
BOPO selama periode 2013 hingga 2017 memperoleh kategori sehat, yang 
mencerminkan rentabilitas yang memadai, pencapaian laba melebihi target 
dan mendukung pertumbuhan permodalan BMT. Terakhir faktor Permodalan 
menggunakan rasio CAR selama periode 2013 hingga 2017 memperoleh 
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kategori tidak sehat yang menunjukan bahwa BMT tidak memiliki kecukupan 
modal yang memadai. 
B. Peraturan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil Menengah Republik 
Indonesia Nomor : 35.3/Per/M.KUKM/X/2007 
Dari hasil pembahasan kinerja keuangan koperasi yang meliputi lima 
aspek yang terdiri dari aspek permodalan, aspek kualitas aktiva produktif, 
aspek efisiensi, aspek likuiditas serta aspek kemandirian dan pertumbuhan 
masing masing diperoleh tingkat kesehatan keuangan pada KJKS BMT 
Tumang sebagai berikut: 
1. Aspek permodalan koperasi masuk pada kreteria tidak sehat.  
2. Aspek kualitas aktiva produktif koperasi masuk katagori lancar, tidak 
beresiko. 
3. Aspek efisiensi koperasi menunjukkan tingkat efisiensi dan kesehatan 
keuangan yang baik tetapi tidak efisien.  
4. Aspek likuiditas keuangan koperasi maka tingkat kesehatan keuangan 
koperasi masuk katagori likuid dan cukup likuid.  
5. Aspek kemandirian dan pertumbuhan keuangan koperasi masuk katagori 
kesehatan keuangan dengan rentabilitas aset rendah, rentabilitas modal 
sendiri tinggi dan kemandirian operasional yang kurang. 
Secara keseluruhan kinerja keuangan pada KJKS BMT Tumang tahun 
2013 sampai dengan tahun 2017 menunjukkan tingkat kesehatan keuangan 
dengan predikat sehat.  
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Hal yang disarankan dalam penelitian ini adalah perlunya Koperasi 
menerapkan sistem pengelolaan aset yang mengacu pada standar Akuntansi 
Koperasi (ETAP), pentingnya meningkatkan kualitas sumber daya dengan 
berbagai kegiatan pendidikan dan pelatihan serta berusaha meminimumkan 
resiko pembiayaan dengan menerapkan prinsip kehati-hatian dan kelayakan 
dalam setiap penyaluran pembiayaan. 
 
5.2 Saran 
Sebagai salah satu BMT yang terbesar di Boyolali, BMT Tumang harus tetap 
menjaga tingkat kesehatan BMT pada tahun-tahun berikutnya agar dapat 
mempertahankan kepercayaan masyarakat, anggota dan stakeholder terhadap 
BMT Tumang. Terdapat beberapa indikator penilaian pada tahun tertentu 
mengalami fluktuasi, hal ini perlu menjadi pertimbangan agar pada tahun-tahun 
berikutnya indikator tersebut tetap terjaga kestabilannya agar tidak berdampak 
buruk bagi kinerja BMT.  
BMT Tumang juga perlu menurunkan Beban Operasi Pendapatan Operasional 
(BOPO) dari peringkat 5 yaitu tidak sehat menjadi peringkat 1 yaitu sangat sehat 
agar dapat mempertahankan kinerja BMT dengan meningkatkan perolehan laba 
terutama laba operasional. BMT Tumang juga perlu meningkatkan permodalan 
(CAR) dari peringkat 5 yaitu tidak sehat menjadi peringkat 1 yaitu sangat sehat. 
Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas cakupan penelitian 
tentang penelitian kesehatan BMT dengan menggunakan indikator rasio keuangan 
dan rasio non keuangan lainnya pada pengukuran tingkat kesehatan BMT. 
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Lampiran 1: Jadwal Penelitian 
NO Bulan Mei Oktober Desember Januari Maret April Oktober November Desember 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan 
Proposal 
  
x 
 
 x  
  
x 
                            
2 Konsultasi x x x x x x x x  x                           
3 Revisi Proposal            
  x 
   
x 
                  
4 Pendaftaran Ujian 
Seminar Proposal 
      
 
            
x 
 
 
              
5 Ujian Seminar 
Proposal 
         
 
            
 
x               
6 Pengumpulan Data             
 
   
 
    
 x 
x             
7 Analisis Data                  
  
    
 x x 
          
8 Penulisan Akhir 
Naskah Skripsi 
                   
 
   
   
x x 
        
9
8 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
9 Pendaftaran 
Munaqosah 
                   
 
       
  x       
10 Munaqosah                      
 
     
    x     
11 Revisi Skripsi                            
      x x x 
 
 
 
 
Transkip Wawancara dengan Manajer 
 
Nama Informan : Bp. Fajar 
Jabatan  : Manajer BMT Tumang 
Hari/Tanggal  : Selasa, 30 Oktober 2018 
Tempat  : BMT Tumang 
Waktu   : 09.35 – 10.00 WIB 
 
P :  Bagaimana penerapan prinsip Transparansi (transparency) di BMT 
Tumang? 
M :  “kalo proses penyediaan pengelola kan kita seperti umumnya ada 
tahapan-tahapan rekrutmen jadi kayak misalnya untuk eee tes tulis, 
psikotest, interview, seperti itu juga ada semuanya, dan yang paling 
penting di kita adalah dari pengelola itu bisa membaca al-qur’an, yang 
paling penting sih itu. Kalo tesnya bagus masih ada nilai kekurangan di 
eee kurang bisa baca al-qur’an atau tidak bisa sama sekali ya bahkan bisa 
jadi poin minus, karna kan setiap pagi kan waktu berdoa kita pasti tahlil 
setelah doa itu baca qur’an 5 ayat setiap hari”. 
P :  Bagaimana penerapan prinsip Akuntabilitas (accountability) di BMT 
Tumang? 
M :  “kita bekerja disini sesuai dengan job discription setiap karyawan 
memiliki job discriptionnya sendiri-sendiri. Tapi seperti tadi jika 
karyawan lain meminta bantuan ngitung ya saya bantu itung”. 
P :  Bagaimana penerapan prinsip Pertanggungjawaban (Responsibility) di 
BMT Tumang? 
M :  “kita bekerja disini sesuai dengan job discription setiap karyawan 
memiliki job discriptionnya sendiri-sendiri. Tapi seperti tadi jika 
karyawan lain meminta bantuan ngitung ya saya bantu itung”. 
P :  Bagaimana penerapan prinsip Professional (professional) di BMT 
Tumang? 
 
 
 
 
M : “tekanan dari luar tidak ada justru dari dalam diri sendiri. Kemudian jadi 
karyawan harus siap ditempatkan dimana saja. Perkara mau ditempatkan 
dimana jabatan apa sami’na waato’na”. “tekanan dalam bekerja ada 
karena kerja dengan target, orang yang di target biasanya ada tekanan. 
Tapi kita tetap pendekatan dari pemimpin bukan penekanan meskipun ada 
target yang harus dicapai tapi bukan penekanan yang digembor-
gemborkan tapi lebih ke motivasi. tidak adanya pengaruh dari pihak luar 
meski itu keluarga sendiri. Misal dalam pengajuan pembiayaan karena dia 
orang dekat menyalahi prosedur itu tidak bisa karna disini sudah 
tersistem. Untuk proses persetujuan pembiayaan saja harus melewati 
beberapa orang bukan hanya pimpinan, jika pemimpinnya iya yang lain 
tidak maka tidak bisa sebab ada anggota komitenya.” 
P : Bagaimana penerapan prinsip Kewajaran (fairness) di BMT Tumang? 
M :  “dalam prinsip keadilan karyawaan tidak dibeda-bedakan dengan 
karyawan lainnya, kerjasama yang sehat dan saling memotivasi. Namun 
jika melakukan pelanggaran seperti tidak disiplin maka karyawan dapat 
dikenakan teguran tapi jika udah batal maksimal akan diberikan Surat 
Peringatan (SP). Jam kerja BMT dari jam 8.30 sampai 16.30 kecuali hari 
Sabtu dan Ahad libur dan di BMT sudah menggunakan finger print jika 
karyawan terlambat masuk yaitu lewat jam 8.30 sebanyak 5 kali maka 
terbit SP satu. Kemudian pembayaran gaji yang dilakukan setiap akhir 
bulan tidak ada pengunduran atau telat pembayaran dan karyawan 
mendapat fasilitas. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Transkip Wawancara dengan Manajer 
 
Nama Informan : Bp. Sukma 
Jabatan  : Manajer BMT Tumang 
Hari/Tanggal  : Rabu, 14 November 2018 
Tempat  : BMT Tumang 
Waktu   : 10.04 – 10.41 WIB 
 
P :  Bagaimana penerapan prinsip Transparansi (transparency) di BMT 
Tumang? 
M :  “membuat sistem keterbukaan dalam proses pengambilan keputusan. 
Transparansi dalam penyediaan informasi secara tepat waktu, memadai, 
jelas, akurat dan berusaha informasi agar dapat diakses oleh 
masyarakat.” 
P :  Bagaimana penerapan prinsip Akuntabilitas (accountability) di BMT 
Tumang? 
M :  “dalam BMT Tumang sebagai LKS dan Para Pejabat yang memiliki 
kewenangan harus dapat mempertanggung jawabkan kinerjanya secara 
transparandan akuntabel. Maka dari itu BMT Tumang selalu berusaha 
untuk bekerja secara sehat, terukur, dan professional dengan 
memperhatikan para pemodal, anggota serta kepatuhan terhadap prinsip-
prinsip Syariah.” 
P :  Bagaimana penerapan prinsip Pertanggungjawaban (Responsibility) di 
BMT Tumang? 
M :  “dalam menerapkan prinsip pertanggungjawaban, BMT Tumang selalu 
update dan berusaha untuk selalu mematuhi peraturan Undang-Undang 
Koperasi RI yang berlaku dan yang berlaku di internal BMT serta 
melaksanakan tanggungjawab terhadap masyarakat dan lingkungan 
sehingga dapat terpelihara kesinambungan usaha dalam jangka panjang 
dan mendapat pengakuan warga korporasi yang baik sehingga dapat 
 
 
 
 
dikenal sebagai Good Corporate Citizen. BMT Tumang juga selalu 
berpegang pada prinsip kehati-hatian (prudent).” 
P :  Bagaimana penerapan prinsip Professional (professional) di BMT 
Tumang? 
M : “BMT Tumang dan para pengelolanya harus memiliki kompetensi, mampu 
bertindak objektif dan bebas dari pengaruh atau tekanan dari pihak 
manapun (independent) serta memiliki komitmen yang tinggi untuk 
mengembangkan BMT Tumang. Dan begitupun seterusnya di jajaran 
pengelola harus independent sehingga dalam bekerja tidak dapat 
diintervensi oleh pihak manapun yang dapat mempengaruhi obyektifitas 
dan profesionalisme dalam melaksanakan tugas dan tanggungjawabnya.” 
P : Bagaimana penerapan prinsip Kewajaran (fairness) di BMT Tumang? 
M :  “dalam prinsip kewajaran BMT Tumang selalu memperhatikan keadilan 
dan kesetaraan dalam memenuhi hak-hak stakeholder berdasarkan 
perjanjian awal serta terhadap perundang-undangan yang berlaku. BMT 
juga selalu berusaha memperhatikan kepentngan para pendiri, pemodal 
dan seluruh pemangku kepentingan lainnya yang tentu harus dalam asas 
kewajaran dan kesetaraan yaitu adil serta kesempatan yang sama sesuai 
porsinya.” 
P : Bagaimana pengelolaan risiko yang berkaitan dengan GCG? 
M :  “pertama, BMT Tumang harus transparan. Kedua, BMT Tumang 
berusaha untuk selalu professional di seluruh aspek. Ketiga, menerapkan 
prinsip kehati-hatian dan tanggung jawab yang besar, Keempat, selalu 
update dalam segala aspek. Kelima, seluruh pejabat dan pengelola harus 
independent, tidak dapat diintervensi dari pihak manapun, sehingga 
pengambilan kebijakan dan keputusan elalu obyektif dan tidak terselipkan 
kepentingan pribadi.” 
 
 
 
 
 
 
 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
 
Nama Informan : 
Jabatan  : 
Hari/Tgl  : 
Jam   : 
 
Apakah saja peraturan yang mengatur tentang penerapan prinsip-prinsip Good 
Corporate Governance (GCG) pada BMT Tumang?  
A. Pelaksanaan Tugas dan Tanggungjawab Dewan Komisaris 
B. Pelaksanaan Tugas dan Tanggungjawab Direksi 
1. Apa saja tugas dan tanggungjawab Direksi 
2. Apa saja implementasi dari pelaksanaan program kerja Dewan Direksi 
terhadap pengelolaan BMT Tumang? 
3. Keputusan-keputusan apa saja yang telah dikeluarkan Direksi? 
C. Kelengkapan dan Pelaksanaan Tugas Komite-Komite 
1. Apa saja tugas dan tanggung jawab komite-komite? 
2. Komite-komite terdiri dari dari komite apa saja dan apa saja tugas dan 
tanggung jawab dari masing-masing komite tersebut? 
3. Output apa yang dihasilkan dari masing-masing komite tersebut dalam 
mengelola BMT Tumang? 
D. Penanganan Benturan Pepentingan 
1. Larangan apa saja yang harus dihindari seluruh jajaran BMT yang dapat 
menimbulkan benturan kepentingan? 
2. Apabila ada beturan kepentingan bagaimana penyelesaiannya? 
E. Penerapan Fungsi Kepatuhan Bank 
1. Acuan dasar penerapan dari fungsi kepatuhan BMT dilakukan dengan 
berpedoman pada? 
2. Apa saja implementasi dari pelaksanaan fungsi kepatuhan BMT? 
 
 
 
 
F. Penerapan fungsi Audit Intern 
1. Apa saja tugas dan tanggung jawab internal audit? 
2. Audit apa saja yang dilakukan internal audit? 
3. Laporan apa saja yang dihasilkan dari internal audit? 
G. Penerapan fungsi Audit Ekstern 
1. Apa saja tugas dan tanggung jawab eksternal audit? 
2. Audit apa saja yang dilakukan eksternal audit? 
3. Laporan apa saja yang dihasilkan dari eksternal audit? 
4. Apa saja syarat yang harus dipenuhi dalam penunjukan audit eksternal 
yang akan mengaudit laporan keuangan BMT Tumang dan diputuskan 
dalam rapat apa? 
5. Bagaimana proses penunjukan auditor eksternal? 
6. Kantor Akuntan Publik mana saja yang digunakan dalam mengaudit 
laporan keuangan pada tahun 2013-2017? 
H. Penerapan Fungsi Manajemen Risiko dan Pengendalian Intern 
1. Acuan dasar penerapan manajemen risiko dilakukan dengan berpedoman 
pada? 
2. Manajemen risiko di BMT Tumang ditujukan untuk apa? 
3. Penerapan manajemen risiko di Bank Mandiri menggunakan pendekatan 
apa? 
4. Apa saja Implementasi yang dihasilkan dari pelaksanaan manajemn risiko? 
5. Terdapat risiko apa saja yang ada di BMT Tumang dan bagaimana 
pengelolaannya? 
6. Untuk apa pengendalian intern diterapkan? 
7. Konsep apa yang digunakan BMT Tumang dalam sistem pengendalian? 
8. Bagaimana implementasi sistem pengendalian eksternal? 
I. Penyediaan Dana Kepada Pihak Terkait dan Debitur Besar 
1. Apakah BMT Tumang memiliki pedoman kebijakan dan prosedur terkait 
penyediaan dana kepada pihak terkait atau penyediaan dana besar? 
 
 
 
 
2. Apa yang diterapkan BMT Tumang dalam rangka menghindari kegagalan 
usaha BMT sebagai akibat konsentrasi penyediaan dana dan meningkatkan 
independensi pengurus BMT terhadap potensi intervensi dari pihak 
terkait? 
3. Selain berorientasi pada profit semata, apakah BMT menyisihkan sebagian 
keuntungannya untuk kegiatan atau aktivitas lain yaitu apa saja? 
(contohnya kegiatan sosial, politik dll) 
4. Laporan apa saja yang dihasilkan dari penyediaan dana kepada pihak 
terkait dan debitur besar? 
J. Transparasi Kondisi Keuangan dan Non Keuangan 
1. Apakah laporan-laporan ke kantor pusat sudah dilaporkan sesuai dengan 
prosedur dan tepat waktu? 
2. Apakah nasabah bebas mengakses neraca dan laporan keuangan yang 
sudah diaudit? 
3. Apakah laporan sistem kerja, kebijakan dan laporan kinerja perusahaan di 
laporkan ke Bank Indonesia dan kantor pajak?  
K. Rencana Strategis BMT 
1. Apa saja rencana strategis BMT Tumang? 
2. Bagaimanakah gambaran pencapaian prinsip-prinsip GCG tersebut 
didalam BMT Tumang saat ini?  
  
 
 
 
 
 
BMT TUMANG 
     LAPORAN KEUANGAN PERHITUNGAN 
HASIL USAHA 
     
KETERANGAN 
2017 2016 2015 2014 2013 
          
            
PENDAPATAN           
- Pendapatan Bagi Hasil 
              
13,250,949,854.22  
              
11,877,839,593.31  
                
9,089,681,726.12  
                
7,648,440,900.98  
                
5,633,875,619.00  
- Pendapatan Margin 
              
15,655,856,802.69  
              
11,396,110,662.62  
                
8,489,579,101.70  
                
5,839,994,520.79  
                
4,418,871,366.00  
- Pendapatan Jasa Pembiayaan 
                      
1,938,122.00  
                    
17,482,352.50  
                      
5,882,001.09  
                    
42,475,928.26  
                  
327,836,890.00  
- Pendapatan Basil/Jasa Bank 
                  
323,760,953.10  
        
- Pendapatan Administrasi 
                  
305,033,554.22  
                  
276,235,717.17  
                  
222,329,954.57  
                  
243,272,972.43  
                  
180,084,688.00  
- Pendapatan Operasional Lainnya 
                      
2,048,000.00  
                    
73,435,563.61  
                    
60,477,631.00  
    
- Pendapatan Pengembalian WO 
                    
67,393,745.00  
                      
2,158,000.00  
      
Jumlah Pendapatan 
              
29,606,981,031.23  
              
23,643,261,889.21  
              
17,867,950,414.48  
              
13,774,184,322.46  
              
10,560,668,563.00  
            
BIAYA USAHA           
- Biaya Bagi Hasil 
              
10,819,627,707.00  
                
9,516,634,729.58  
                
7,251,064,200.36  
                
5,452,159,082.00  
                
4,139,819,841.00  
- Biaya Administrasi & Umum 
              
17,250,257,268.31  
              
12,659,087,296.58  
                
9,898,015,913.02  
                
7,851,434,236.00  
                
5,959,196,634.00  
Jumlah Biaya Usaha 
              
28,069,884,975.31  
              
22,175,722,026.16  
              
17,149,080,113.38  
              
13,303,593,318.00  
              
10,099,016,475.00  
            
HASIL USAHA 
                
1,537,096,055.92  
                
1,467,539,863.05  
                  
718,870,301.10  
                  
470,591,004.46  
                  
461,652,088.00  
            
 
 
 
 
PENDAPATAN (BEBAN) LAIN-LAIN           
- Pendapatan Lain-Lain 
                  
170,908,700.00  
                  
201,115,045.40  
                  
265,194,036.64  
                  
218,929,631.84  
                  
166,680,854.00  
- Beban Lain-Lain       
                         
(24,150.00) 
                        
(996,722.00) 
Jumlah Pendapatan (Beban) Lain-Lain 
                  
170,908,700.00  
                  
201,115,045.40  
                  
265,194,036.64  
                  
218,905,481.84  
                  
165,684,132.00  
            
SHU sebelum Pajak 
                
1,708,004,755.92  
                
1,668,654,908.45  
                  
984,064,337.74  
                  
689,496,486.30  
                  
627,336,220.00  
            
Taksiran Pajak         
                         
57,581,921  
            
SISA HASIL USAHA TAHUN 
BERJALAN 
                
1,708,004,755.92  
                
1,668,654,908.45  
                  
984,064,337.74  
                  
689,496,486.30  
                  
569,754,299.00  
 
  
 
 
 
 
 
ASET            KEWAJIBAN & KEKAYAAN BERSIH        
KETERANGAN 
2017 2016 2015 2014 2013 
KETERANGAN 
2017 2016 2015 2014 2013 
                    
ASET 
LANCAR 
          
KEWAJIBAN 
LANCAR 
          
- Kas & Setara 
Kas 
   
36,885,847,354  
    
14,683,170,273  
  
19,130,967,955  
 
11,182,202,068  
  
10,438,248,437  
- Simpanan 
   
58,717,430,623  
    
45,284,650,549  
   
31,031,181,393  
    
21,357,407,865  
 
17,246,410,819  
- Aktiva 
Pembiayaan 
  
111,403,269,024  
  
100,492,323,768  
  
69,456,011,780  
 
53,634,405,973  
  
42,372,781,627  
- Simpanan 
Berjangka 
     
8,554,035,078  
     
6,889,077,434  
    
5,770,788,748  
     4,576,319,035  
   
3,682,631,203  
- Dana Risiko 
Pembiayaan 
    
(2,515,104,993) 
     
(2,276,284,977) 
   
(1,911,881,678) 
    
- Simpanan 
Wadiah 
     
2,743,082,634  
        
818,468,492  
       
642,782,994  
        496,415,029  
      
496,415,029  
- Perlengkapan 
Kantor 
          
35,365,868  
          
21,859,868  
        
26,530,271  
         1,297,156  
         
38,632,545  
- Simpanan 
Amanah 
Keluarga 
     
3,067,809,542  
     
5,446,534,343  
    
4,779,741,053  
     2,832,753,413    
- Sewa Dibayar 
Dimuka 
     
1,904,085,277  
      
1,281,793,918  
      
738,840,825  
      
407,765,112  
       
565,103,189  
- Simpanan 
Deposito 
   
73,146,639,874  
    
52,392,978,874  
   
34,954,138,874  
    
24,269,263,874  
 
20,450,738,374  
            
- Dana 
Kesejahteraan 
Karyawan 
                             -    
      
508,988,057  
Jumlah Aktiva 
Lancar 
  
147,713,462,529  
  
114,202,862,850  
  
87,440,469,152  
 
65,225,670,310  
  
53,414,765,798  
p 
     
2,420,606,655  
        
800,171,258  
       
934,001,011  
     1,502,697,610  
   
1,530,780,980  
            
- Biaya Masih 
Harus Dibayar 
                14,168,000  
      
988,098,555  
ASET TIDAK 
LANCAR 
          
- Dana Tabarru' 
Pembiayaan 
     
1,714,036,560  
     
1,257,889,210  
       
902,568,834  
        902,568,834  
      
778,112,388  
INVESTASI 
JANGKA 
PANJANG 
          
Jumlah 
Kewajiban 
Lancar 
 
150,363,640,965  
  
112,889,770,160  
   
79,015,202,907  
    
55,951,593,659  
 
45,682,175,404  
- Penempatan 
Pada Lembaga 
Lain 
     
1,270,500,000  
         
870,500,000  
      
470,500,000  
      
170,500,000  
       
370,500,000  
            
- Investasi BMT 
Ventura 
     
1,566,000,000  
      
1,566,000,000  
      
555,000,000  
      
555,000,000  
       
330,000,000  
KEWAJIBAN 
JANGKA 
PANJANG 
          
- Simpanan 
Inkopsyah 
        
561,500,000  
         
561,500,000  
      
561,500,000  
      
561,500,000  
       
561,500,000  
- Hutang BTN 
Syariah 
        
316,656,722  
        
949,992,722  
    
1,962,488,222  
     1,403,466,579  
   
2,915,636,513  
- Simpanan 
Penyertaan 
Pukopsyah 
                         -                           -    
       
125,000,000  
- Hutang BSM 
     
4,818,516,708  
     
4,755,175,808  
    
7,292,576,134  
     3,597,139,969  
   
1,763,167,150  
Jumlah 
Investasi Jk. 
Panjang 
     
3,398,000,000  
      
2,998,000,000  
    
1,587,000,000  
   
1,287,000,000  
    
1,387,000,000  
- Hutang 
Jangka 
Panjang 
Lainnya 
     
4,194,630,055  
     
5,365,808,966  
    
6,105,817,766  
     5,697,494,713  
   
3,271,755,210  
            
Jumlah 
Kewajiban Jk. 
     
9,329,803,486  
    
11,070,977,497  
   
15,360,882,123  
    
10,698,101,261  
   
7,950,558,872  
 
 
 
 
Panjang 
ASET TETAP                       
- Harga 
Perolehan 
Aktiva Tetap 
   
16,041,428,828  
    
12,454,576,028  
    
8,933,914,893  
   
3,958,117,843  
    
3,433,224,426  
KEKAYAAN 
BERSIH 
          
- Akumulasi 
Depresiasi 
    
(3,447,694,873) 
     
(2,389,448,604) 
   
(1,830,723,548) 
  
(1,429,916,921) 
   
(1,121,414,631) 
- Simpanan 
Pokok 
        
542,795,000  
        
507,785,000  
       
387,725,000  
        322,705,000  
      
277,275,000  
Nilai Buku 
Aktiva Tetap 
   
12,593,733,955  
    
10,065,127,424  
    
7,103,191,345  
   
2,528,200,922  
    
2,311,809,795  
- Simpanan 
Pemupukan 
Modal 
     
2,965,387,613  
     
2,265,444,364  
    
2,101,733,164  
     2,056,754,964  
   
1,863,903,964  
            
- Simpanan 
Khusus 
        
279,995,000  
        
224,315,000  
       
179,330,000  
        153,355,000  
      
129,710,000  
ASET TIDAK 
LANCAR 
LAINNYA 
          
- Simpanan 
Wajib 
        
217,221,000  
        
191,861,000  
       
169,331,000  
        156,096,000  
      
142,636,000  
- Rupa-Rupa 
Aktiva 
     
2,431,425,577  
      
1,738,203,035  
    
2,137,719,040  
   
2,801,538,023  
    
1,108,301,984  
- Modal Donasi          11,762,500  
          
11,762,500  
         
11,762,500  
          11,762,500  
        
11,762,500  
            
- Dana 
Cadangan 
        
718,011,741  
        
173,622,881  
         
58,348,506  
     1,802,544,384  
   
1,504,850,990  
Nilai Buku 
Aktiva Lain-
Lain 
     
2,431,425,577  
      
1,738,203,035  
    
2,137,719,040  
   
2,801,538,023  
    
1,108,301,984  
- Sisa Hasil 
Usaha Ditahan 
        
        
89,250,547  
            
- Sisa Hasil 
Usaha 
     
1,708,004,756  
     
1,668,654,908  
       
984,064,338  
        689,496,486  
      
569,754,299  
                        
            
Jumlah 
Kekayaan 
Bersih 
     
6,443,177,610  
     
5,043,445,653  
    
3,892,294,508  
     5,192,714,334  
   
4,589,143,300  
                        
JUMLAH 
AKTIVA 
  
166,136,622,061  
  
129,004,193,310  
  
98,268,379,538  
 
71,842,409,255  
  
58,221,877,577  
JUMLAH 
KEWAJIBAN & 
KEKAYAAN 
BERSIH 
 
166,136,622,061  
  
129,004,193,310  
   
98,268,379,538  
    
71,842,409,254  
 
58,221,877,577  
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